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ABSTRAK

Skripsi “Studi Komparasi Pemikiran Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat
tentang Kematian”, oleh Sal Sabillah Nikmatus Solikah, NIM E97219090. Program
Studi Tasawuf dan Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Skripsi ini membahas tentang kematian oleh pemikiran Jalaluddin Rakhmat
dan Komaruddin Hidayat. Setiap makhluk hidup pasti akan merasakan kematian.
Manusia biasa tidak akan pernah tahu kapan ajal akan menjemputnya serta dengan
cara apa kematian datang kepadanya. Kepastian akan datangnya kematian
menjadikan suatu rasa takut karena beberapa faktor, takut meninggalkan harta
kepunyaannya, takut karena kurangnya persiapan, takut adanya penderitaan dan
penyiksaan yang lebih. Sehingga harapan dari tujuan penelitian ini adalah untuk
membuka tirai rasa takut agar menjemput kematian dengan optimisme melalui studi
komparasi pada tokoh Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat tentang
pemikirannya terhadap kematian serta dilihat dari sudut pandang tasawuf. Dalam
skripsi ini menjelaskan makna kematian oleh kedua tokoh dan mengetahui
persamaan dan perbedaan dari pemaknaan kedua tokoh. Dalam skripsi ini
menggunakan metodologi deskriptif kualitatif komparatif dengan menggunakan
penelitian pustaka yang datanya diambil melalui metode konten analisis melalui
literatur yang dipublikasikan dari beberapa buku, jurnal, skripsi, yang telah diteliti
sebelumnya. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini sumber primer
berdasarkan buku Memaknai Kematian oleh Jalaluddin Hidayat dan Psikologi
Kenatian oleh Komaruddin Hidayat. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui poin
komparasi: Kematian sebagai pensucian, estafet menuju kehidupan yang lain,
sebagai penghayatan keberadaan, optimisme untuk menghadapi kematian. dengan
perbedaan yakni Jalaluddin Rakhmat yang beranggapan kematian sebagai
penyucian sedang Komaruddin Hidayat menyerukan optimisme untuk menjemput
kematian, Jalaluddin Rakhmat memandang kematian sebagai perjalanan,
Komaruddin Hidayat menganggapnya sebagai pulang kampung kr titik singgah
yang sebenarnya, dan Komaruddin Hidayat menggunakan banyak analogi dalam
mrnggambarkan kehidupan.

Kata Kunci: Kematian, Tasawuf, Penyucian, Optimisme.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia yang diberi anugerah kehidupan akan menemui kepastian
kematian. Kematian merupakan realitas, sering kali manusia menyaksikan
kematian pada makhluk lain sebelum ia merasakan kematiannya. Kematian tidak
dapat dipungkiri tidak dapat ditunda maupun tidak dapat dipercepat. Manusia biasa
tidak akan pernah tahu kapan ajal akan menjemputnya serta dengan cara apa
kematian datang kepadanya. Kematian dalam bahasa ilmiah ialah berhentinya
fungsi kognitif yang tidak akan dapat berfungsi kembali. Manusia akan kehilangan
daya pikirnya, tidak mampu bergerak berperilaku serta berperasaan layaknya
manusia normal yang masih hidup.! Dalam bahasa medis secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai berhentinya penunjang kehidupan yaitu jantung, ;yaraf pusat,
pernapasan dan tidak adanya listrik otak yang disebut mati somatik setelah dua jam
akan diikuti dengan kematian sel yang disebut kematian biologic.? Kenyataan
terhadap kepastian kematian ini, pada sebagian orang bisa menerimanya dengan
tenang namun bagi sebagian manusia kematian merupakan hal yang cukup
mengerikan untuk dibahas, mereka menolaknya disertai hasrat berlebihan apabila

dihadapkan dengan pembahasan kematian.

! Miskahuddin, "Kematian dalam Perspektif Qur’an'i", Al-Mu ashirah, Vol. 16, No. 1 (2019), 84.
2 Eklesia A. Senduk, dkk. “Tinjauan Medikolegal Perkiraan saat Kematian”, Jurnal Biomedik, Vol.
5 No. 1 (2013), 38.



Kerahasiaan dibalik kematian yang nyata adanya, memberikan pengaruh
ketakutan bagi manusia untuk membahas kematian. Hasrat takut tersebut alami
dirasakan oleh manusia ketika menjumpai keadaan yang mengancam keselamatan.
Menurut Ibnu Miskawaih orang yang takut akan menghadapi kematian setidaknya
memiliki dua latar belakang, yaitu orang yang sangat mencintai hartanya sehingga
takut meninggalkan harta kepunyaanya. Kemudian orang yang bodoh, tidak tahu
menahu tentang kematian sehingga dihampiri prasangka yang tidak tepat.®

Selain itu munculnya rasa takut juga dikarenakan kurangnya persiapan,
manusia sering kali lupa, merasa sehat dan kuat, bahkan masih menyangka
kehidupan didunia masih terbentang luas. Padahal maut kapan saja bisa
menemuinya. Rasa takut bisa saja dialami oleh manusia yang beriman maupun
manusia yang kurang imannya. Manusia yang beriman pada Hari Akhir
mengimplementasikan rasa takutnya menjadi takut untuk tidak memepersiapkan
ajalnya sehingga senantiasa mengingat kematiannya dengan bertagwa kepada
Allah. Manusia yang bertagwa dan mendapat ridho dari Allah V'SWT, akan
dikaruniai kesabaran hingga sabar tersebut menjadi sebuah ketenangan sehingga
dapat menerima dan menyadari ketentuan kematian dari Allah SWT.* Namun rasa
takut pada seseorang yang kurang imannya, hasrat tersebut akan lebih besar lagi
karena keabstrakan kematian dan menganggap garis akhir dalam hidupnya. Secara
psikologis ketika membahas kematian dapat menimbulkan pengaruh dalam

kejiwaan antara perasaan menerima dan menerima secara terpaksa. Perasaan sedih

3 Harid Isaeni, "Terapi Mengatasi Ketakutan dalam Menghadapi Kematian Menurut Ibnu
Miskawaih", (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009),
71.

4 Miskahuddin, "Kematian dalam Perspektif Qur’ani”, 85.



muncul ketika manusia menyadari mati akan menjemputnya sedangkan manusia
dalam keadaan masih terlena oleh kehidupan dunia yang sedang dinikmatinya.®

Berbagai proses telah dilewati sepanjang dihidupkannya manusia sampai
proses biologis menghantarkan mausia menempati alam kandungan dan hidup di
dunia. Proses kematian sebenarnya telah terjadi ketika sperma yang berjumlah
berjuta berlomba untuk menuju sel telur yang nantinya menjadi bakal calon
manusia. Namun hanya yang mampu sampai pada dinding telurlah yang akan
menjadi calon bayi.® Setelah manusia dilahirkan di dunia tak luput oleh takdir Allah
yang menetapkan tahapan sesuai usia dimulai dari bayi hingga mati. Allah SWT
menciptakan kematian sebagai suatu bentuk kuasaNya yang telah ditetapkan sejak
ranah penciptaaNya. Allah menciptakan batasan umur kepada hambaNya difase
kehidupan di dunia, sebagai hambanya sudah semestinya menjalankan kehidupan
sesuai dengan ketetapnNya.

Kematian adalah non eksistensi, namun kematian bukan non eksistensi yang
mutlak. Kematian adalah non eksistensi relatif dikatakan tiada untukv'menuju dari
satu tahap ke tahap yang lain. Kematian bukanlah hal mutlak melainkan beralih dari
suatu kondisi ke kondisi yang lain.” Jiwa atau roh berpengaruh dan berpindah dari
badan sebagaimana juga badan akan mempengaruhi dan berpindah dari roh. Allah
telah memberikan suatu sifat kepada roh yang dapat masuk ataupun keluar, dapat

ditidurkan dan dikembalikan serta dinaikkan ke langit. Badan mempengaruhi hasil

5 Abdul Karim, "Makna Kematian dalam Perspektif Tasawuf", Esoterik, Vol. 1, No. 1 (2015): 23-
34.

® Hashi Mubarok, "Esoterik Kematian Menurut Pandangan Shekh Siti Jenar”, (Skripsi: Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2019), 10.

" “Diskursus Sufi (18): Falsafah Kematian — Gana Islamika,” accessed September 4, 2022,
https://ganaislamika.com/diskursus-sufi-18-falsafah-kematian/.



dari kebaikan dan keburukannya, begitu pula hasil kebaikan dan keburukan roh
akan terpengaruh dari badan. Karena roh dan badan adalah suatu kesesuaian kaitan

yang paling kuat pengaruhnya terhadap yang lain.?

Hubungan jiwa atau ruh dengan jasad mempunyai keterkaitan mutualisme
antar keduanya. Jasad tersusun dari suatu bagian dari alam yakni tanah. Sedangkan
jiwa atau ruhi ialah substansi immateri yang berdiri sendiri, mempunyai sifat dasar
kekal, tidak bertempat yang berasal dari ‘alam al-amr.® Serupa dengan konsep
tradisi Jawa bahwa manusia terdiri atas jasad yang bersifat materi serta ruh atau
sukma yang bersifat immateri. Jasad akan hancur mengikuti hancurnya dunia yang
ditempati, sedangkan ruh atau sukma tidak dapat hancur layaknya jasad.'® Dunia
dipadankan sebagai kehidupan jasad manusia sedangkan keimanan ialah ruh yang
menempatinya. Datangnya kematian merupakan rahasia ilahi dan kemudian
menjadi misteri bagi manusia.

Sekilas mendengar kematian secara tersirat manusia akan berpikir tentang
kepunahan. Sebenarnya hakikat kematian ialah kelahiran yang kedua. Menurut
Quraish Shihab kelahiran manusia yang kedua dianalogikan seperti telur menetas.
Bakal anakan ayam yang terkurung dalam cangkang telur yang tidak akan mencapai

evolusi apabila ia tidak menetas. Analogi tersebut diartikan dengan kematian,

8 lbnu Qayyim al-Jauziyah, Roh, terj. Karthur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), 79.

® Hilman Muyana, "Kematian Perspektif Kitab Haqa’iq Al-Tafsir", (Skripsi: Fakultas Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatuullah Jakarta, 2018), 29.

10 Mubarok, "Esoterik Kematian Menurut Pandangan Shekh Siti Jenar”, 6.



bahwa manusia tidak mencapai kesempurnaan apabila tidak menutup kehidupan di

dunia dengan kematian.!!

Kematian menjadi misteri yang mencetuskan banyak pertanyaan mengenai
kematian. Namun misteri tersebut telah diusahakan gambarannya melaui sumber-
sumber dari dalil nagli maupun dalil aqgli, serta perkembangan pemikiran para
ilmuwan dari berbagai rumpun ilmu. Mencari makna tentang kematian sama
sulitnya dengan menjabarkan bagaimana arti kehidupan, hal tersebut dikarenakan
pembahasan kematian diartikan dalam sudut pandang yang berbeda. Seperti halnya
dua tokoh ilmuwan di Indonesia yang membahas tentang misteri kematian.
Jalaluddin Rakhmat dalam buku Memaknai Kematian, beliau menganggap bahwa
kematian itu adalah penyucian bagi jiwa untuk menuju ke tempat yang suci.
Kemudian Komaruddin Hidayat dalam buku Psikologi Kematian bahwa kematian
merupakan pintu gerbang untuk meneruskan kemudian memasuki kehidupan baru
dan kehidupan yang berkualitas. Lantas apakah kedua tokoh yang, sama-sama
membahas kematian tersebut mempunyai kesamaan dan perbedaan? Hal tersebut
menarik untuk dikaji dalam bentuk penelitian skripsi dengan judul “Studi
Komparasi Pemikiran Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat tentang
Kematian” serta untuk menunjang sumbangsih keilmuan dalam pembahasan
kematian.

Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat merupakan tokoh

cendekiawan Indonesia, putra bangsa yang menyumbang namanya pada lingkaran

11'M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 1996), 97.



intelektual. Kedua tokoh tersebut memiliki ragam aktivitas akademik, Jalaluddin
Rakhmat dan Komaruddin hidayat juga merupakan pegiat dakwah dalam rumpun
tasawuf. Pada penulisan ini difokuskan pada segi tasawuf tentang pembahasan
kematian oleh Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat. Pembahasan
mengenai kematian tak luput dengan menjalarnya pembahasan seperti proses
penghidupan dan kehidupan setelah kematian, namun hal lain tersebut hanya

menjadi penunjang pembahasan kematian yang tidak dapat dipisahkan.

. Rumusan Masalah

Meninjau dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang menjadi

fokus kajian penelitian adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pemikiran Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat tentang
kematian?
2. Apa persamaan dan perbedaan antara pemikiran Jalaluddin Rakhmat dan

Komaruddin Hidayat tentang kematian?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah diatas memberikan tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Menjabarkan bagaimana pemikiran kematian menurut Jalaludin Rakhmat dan
Komarudin Hidayat mengenai kematian.
2. Mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Jalaludin Rakhmat dan

Komarudin Hidayat tentang kematian.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penulisan ini diharapkan menjadi sumbangsih untuk penelitian yang lain, guna
menjadi pelengkap penelitian kemudian dapat dikembangkan. Penelitian ini juga
bermanfaat guna menambah pengetahuan seputar kematian. Guna memberikan
jejak dan menghargai pemikiran-pemikiran karya Jamaludin Rakhmat serta

Komarudin Hidayat.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah pengingat akan kepastian datangnya
kematian, sehingga dapat meningkatkan meaningful dalam menjalani sisa
kehidupan yang dianugerahkan Allah SWT. Penulis menyajikan konsep tentang
kematian dari berbagai aspek, namun fokus pada kajian penelitian ini adalah kajian

kematian dari pemikiran Jalaludin Rakhmat dan pemikiran Komarudin Hidayat.
E. Kajian Terdahulu

Dalam tinjauan pustaka terdapat beberapa jurnal, buku, serta skripsi yang
pembahasannya seputar konsep kematian. Setelah memilah serta menyerap dari
berbagai isi penulisan yang telah diterbitkan. Kematian telah dikaji oleh banyak
aspek akademisi, kematian ditinjau dari segi kesehatan, psikologis hingga agama.
Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat adalah ilmuwan yang melahirkan
karya tentang jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tentang kematian. Sama-sama

membahas tentang kematian. Namun rasanya jarang apabila kajian kematian ini



diulas dan terfokus pada kedua tokoh dengan pembahasan yang sama. Adapun
beberapa jurnal dan karya ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan, sebagai

berikut.

Skripsi oleh Arwin Yusridzal Nasution, UIN Syarif Hidayatullah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi tahun 2007 dengan judul “Analisis Isi Buku Psikologi
Kematian Karya Komaruddin Hidayat”. Dalam skripsi tersebut menekankan
bagaimana mestinya manusia menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya. Dalam
analisis ini buku karya Komaruddin Hidayat dikatakan dapat menjadi pembuka
tabir rahasia keengganan manusia atas kematian dan menyajikan pemecahannya.
Komarudin Hidayat menyampaikan pesan bagaimana supaya manusia menjalani
hidup dengan ikhlas dan berbuat kebaikan untuk kehidupan akhirat.*2

Jurnal oleh Mega Herdina dalam karyanya “Konsep Komaruddin Hidayat
tentang Terapi Ketakutan terhadap Kematian” Studi Insania, Vol. 1 No. 2, tahun
2013. Dalam penelitian ini Komaruddin Hidayat menyebutkan ada bebprapa alasan
manusia takut terhadap tabir kematian kemudian Komaruddin Hidayat memberikan
terapi sebagai upaya mengubah rasa takut dengén menyuguhkan pemahaman yang
benar mengenai kematian, terapi yang diberikan oleh Komaruddin Hidayat yaitu
rational-emotive-behavior therapy. Hal ini dibuktikan melalui pemaparan oleh
Komaruddin Hidayat untuk mengubah rasa takut yang pesimis menjadi rasa takut
yang optimis dengan cara mengubah pemahaman yang berhubungan dengan

kognitif seseorang yang memiliki rasa takut yang besar. Komaruddin Hidayat

12 Arwin Yusrudzal Nasution, "Analisis Isi Buku Psikologi Kematian Karya Komaruddin Hidayat",
2007, 4.



dengan terapinya mencoba untuk mengajak pembaca agar menggunakan
bijaksananya dalam menghadapi kematian.®

Jurnal olen Mhd. Nurdin dan Halimatus Sakdiah yang berjudul "Konsep
Insan Kamil Menurut Pemikiran Komarudin Hidayat Analisis Buku Psikologi
Kematian” Rabbani, Vol. 3 No. 1, 2022. Komaruddin Hidayat dalam bukunya
mengandung makna tersirat tentang kematian dimana insan kamil adalah sebuah
tujuan yang dihasilkan dalam menghadapi kematian. Beberapa konsep yang
diasosiasikan ialah mengingat kematian sebagai dzikir, muragabah untuk
mendekatkan diri kepada Allah, zuhud, rasional dalam pencarian makna
kehidupan, mengutamakan rohani dan mendekati Allah dengan cinta.'*

Skripsi oleh Dede Priyanto, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Fakultas Ushuluddin tahun 2022 yang berjudul “Perspektif Kematian Komaruddin
Hidayat” dalam skripsi menekankan pada kesadaran kehidupan setelah kematian,
kematian sebagai pembatas kehidupan akan menjadikan dorongan untuk manusia
menjalani hidup untuk memperoleh kebahagiaannya.®® |

Skripsi oleh Sri Hidayati, Institut Agama Islam Negeri Walisongo Fakulas
Dakwah tahun 2010 yang berjudul “Problem Rasa Takut terhadap Kematian dan
Solusinya Menurut Kajian Buku Komaruddin Hidayat (Analisis Bimbingan
Konseling Islam)”. Dalam skripsi tersebut mengemukakan pendapat Komaruddin

Hidayat yang membantu pembaca karyanya untuk memahami psikologi kematian,

13 Mega Herdina, "Konsep Komaruddin Hidayat tentang Terapi Ketakutan terhadap Kematian",
Studia Insania, Vol. 1, No. 2 (2013), 117.

14 Mhd Nurdin, "Konsep Insan Kamil Menurut Pemikiran Komarudin Hidayat Analisis Buku
Psikologi Kematian", Rabbani, VVol. 3, No. 1 (2022), 53.

15 Dede Priyanto, “Perspektif Kematian Komaruddin Hidayat”, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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tetapi juga berbicara tentang menuntut manusia menjemput maut dengan hati yang
senang.'®

Skripsi oleh Mathin Kusuma Wijaya, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam tahun 2012 yang berjudul
“Makna Kematian dalam Pandangan Jalaluddin Rakhmat” dalam skripsi tersebut
mengemukakan pendapat Jalaluddin Rakhmat yang memandang kemtaian sebagai
upaya menyucikan diri. Kematian menjadi pengingat akan keberadaan manusia di
bumi, kematian perlu menjadi bagian dari kehidupan manusia sendiri.*’

Jurnal oleh Murtiningsih yang berjudul “Hakikat Kematian Menurut
Tinjauan Tasawuf” Intizar, Vol. 19 No. 02, tahun 2013. Dalam jurnal ini penulis
mengemukakan pembahsan kematian menurut sufi. Menurut sufi kematian adalah
orang hidup tetapi mati. Maksud dari orang yang hidup tapi mati merupakan
golongan yang membuat onar serta pengacau dalam kehidupan. Keberadaan
mereka memungkinkan banyak memberi mafsadah dari pada manfaatnya.
Golongan pengacau ini dibenci hingga disumpahi agar cepat mati. Hé\l ini timbul
tidak lain karena mereka tidak mempunyai peduli karena hatinya telah mati rasa,
tidak mempunyai empati dalam suatu situasi, mata memandang tetapi tidak melihat,
telinga terbuka tetapi tidak mau mendengar, punya hidung tetapi tidak dapat
mencium.'® Kematian memang menjadi objek dari banyak aspek, hal di atas

merupakan pembahasan dari sudut pandang tasawuf.

6 Sri Hidayati, "Problem Rasa Takut terhadap Kematian dan Hidayat (Analisis Bimbingan
Konseling Islam)", (Skripsi: Fakultas Dakwah IAIN Walisongo Semarang, 2010), 45.

17 Mathin Kusuma Wijaya, “Makna Kematian dalam Pandangan Jalaluddin Rakhmat”, (Skripsi:
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2009).

18 Murtiningsih, "Hakikat Kematian Menurut Tinjauan Tasawuf", Intizar, Vol. 19, No. 2 (2013), 44.
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Jurnal oleh Miskahuddin yang berjudul “Kematian dalam Perspektif
Qur’ani” al-Mu ‘ashirah, Volume 16 No. 1, tahun 2019. Secara keseluruhan jurnal
ini membahas tentang kematian dari aspek Qur’ani. Mati dalam al-Qur’an diartikan
dengan terpisahnya ruh dari jasad, sedangkan hidup yaitu bertemunya ruh dengan
jasad. Setiap manusia akan mendapati saat-saat berpisahnya ruh dari jasad apabila
maut tiba untuknya. Kematian merupakan tahap dari perjalanan manusia sebagai
makhluk yang diciptakan Allah, setelah manusia diciptakan dengan sebaik-baiknya
bentuk dan kedudukan mulai masa konsepsi kemudian dilahirkan hingga kemudian
Allah mematikannya.®

Jurnal oleh Abdul Karim yang berjudul "Makna Kematian dalam Perspektif
Tasawuf” Esoterik, Vol. 1 No. 1, 2015. Bahwa kematian adalah merupakan fase
dari sebuah perjalanan makhluk hidup, yang menjadi awal terlepasnya belenggu
kehidupan di dunia. Bahwa sesungguhnya kehidupan ialah hakikat dari kematian,
kematian merupakan proses menuju kehidupan yang hakiki yaitu kehidupan
akhirat.? |

Jurnal oleh Umar Latif yang berjudul “Konsep Mati dan Hidup dalam Islam
(Pemahaman Berdasarkan Konsep Eskatologis) ” 4/-Bayan, Vol. 22 No. 34, 2016.
Dalam jurnal tersebut membahas Mati dan Hidup dalam konsep al-Qur’an. Mati
dan hidup adalah wilayah kekuasaan Tuhan, sedangkan objek yang diciptakan

percaya dan patuh (tagwa) dalam ranah eskatologis. Mati dan hidup dapat

19 Miskahuddin, "Kematian Dalam Perspektif Qur’ani", 83.”
20 Abdul Karim, "Makna Kematian Dalam Perspektif Tasawuf", Esoterik, Vol. 1, No. 1 (2015), 21-
46.
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direpresentasikan sebagai adanya kehidupan abadi setelah adanya kematian untuk
menuju alam akhirat.?!

Dari beberapa penelitian di atas, perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya ialah mengambil dua subjek tokoh, yaitu Jalaluddin Rakhmat dan
Komaruddin Hidayat kemudian membandingkan pemikiran tentang kematian

antara keduanya yang belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya.

. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Creswell, J. W dalam Rukin bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
metode penelitian yang difungsikan untuk meneliti permasalahan manusia dan
masalah sosial. Peneliti akan melaporkan hasil penelitian berdasarkan fakta data
lapangan daan data analisa yang didapatkan melalui fakta lapangan, kemudian
dideskripsikan dalam laporan pada penelitian secara jelas dan rinc'i.22 Metode
kualitatif merupakan aktifitas meneliti atau menelaah suatu permasalahan
menggunakan metode ilmiah dengan terancang serta sistematis. Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), yaitu penelitian dengan
objek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku sebagai sumber data.
Penelitian ini dilakukan dengan membaca, menelaah, serta menganalisis berbagai

literatur yang ada.?®

2L Umar Latif, "Konsep Mati dan Hidup dalam Islam", Jurnal Al-bayan, Vol. 22, No. 34 (2016): 27—
38.
22 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (CV. Jakad Media Pubishing, 2021), 101.

23 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2002), 9.
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2. Sumber Data

Dalam penulisan ini, peneletian menggunakan sumber referensi yang menjadi
tolok ukur validasi kepenulisan. Sumber primer dalam penelitian ini menggunakan
buku Memaknai Kematian karya KH. Jalaluddin Rakhmat dalam buku ini berisi
tentang bagaimana makna kematian dalam pemikiran KH. Jalaluddin Rakhmat,
selanjutnya buku Psikologi Kematian karya Komaruddin Hidayat dalam buku ini
menggiring suatu ketakutan yang alami dirasakan oleh manusia menjadi sebuah
optimisme dalam menghadapi kepastian kematian. Sedangkan sumber sekunder
dalam penelitian ini menyuguhkan beberapa sumber sebagai referensi pendukung
guna memperkaya pemaknaan tentang kematian yang ditinjau dari berbagai aspek,

khusunya dalam rumpun ilmu tasawuf.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menilik jejak yang mencakup berbagai data tekstual melalui tokoh yang
juga membahas konsep yang sama serta:menghasilkan suatu penemua{n baru yang
disalurkan dalam bentuk Buku, Jurnal, Skripsi ataupun Thesis. Bertujuan untuk
menghasilkan bukti data yang sejalan dengan penulisan penelitian yang berkonsep
tentang kematian. Penilikan penulisan terdahulu dapat menjadi bukti tekstual yang
dapat dipertanggung jawabkan. Penulisan ini menggunakan teknik dalam
pengumpuln data dengan metode alisis konten. Analisis konten merupakan suatu

teknik yang sistematik untuk menganalisis makna pesan serta cara mengungkapkan
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pesan. Analisis konten melibatkan penghubungan atau membandingkan penemuan

dengan beberapa kriteria atau teori.?*
4. Analisis Sumber Data

Dalam kepenulisan ini menggunakan metode analisis deskriptif komparatif.
Dalam metode komparatif bertujuan untuk mengetahui letak persamaan hingga
perbedaan dalam suatu konteks.? Ditinjau dari kedua tokoh tersebut, bagaimana
keduanya memandang konsep kematian. Dengan menggunakan literatur yang
sudah ada untuk dijadikan sumber acuan sehingga penulisan penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan keabsahannya.
. Sistematika Pembahasan

Rancangan susunan kepenulisan penelitian yang berjudul Studi Komparasi
antara Pemikiran Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat tentang Kematian
akan dijabarkan secara sistematis dalam tiap bab. Struktur dalam bab yang disusun

meliputi:

Bab Pertama, bab pertama menyajikan gambaran tentang keseluruhan
skripsi. Berisi tentang latar belakang kepenulisan, beberapa rumusan masalah yang
dijadikan objek dalam penelitian. Tujuan serta manfaat pada kepenulisan ini juga

terdapat pada bab ini. Hingga beberapa literature review yang menjadi acuan dalam

24 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (t.tp. Media Ilmu Press, 2014), 80.
25 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed Method),
(Kuningan: Hidayatul Quran, 2019), 39.
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pembahasan skripsi. Serta sistematika kepenulisan berdasarkan ketentuan

kepenulisan skripsi.

Bab Kedua, memaparkan kajian umum tentang kematian. Gambaran umum
tentang kematian, kematian dari sudut pandang agama Islam, dari sudut pandang

tasawuf, dan kematian dalam perspektif filsafat.

Bab Ketiga, berisi tentang pemaparan biografi dan mengulas konsep

kematian Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat.

Bab Keempat, pada bab keempat menganilisis pemikiran Jalaluddin
Rakhmat dan Komarddin Hidayat tentang kematian untuk diketahui adanya

persamaan dan perbedaannya.

Bab Kelima, Pada bab ini berisi penutup yang memuat tentang kesimpulan
dalam kepenulisan penelitian skripsi yang telah dipaparkan. Dengan penulisan
kesimpulan diharapkan memudahkan pembaca dalam memahami makna kematian

serta berisi saran sebagai penelitian selanjutnya.
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KEMATIAN DALAM BERBAGAI PERSPEKTIF KEILMUAN

A. Kematian dalam Islam

Will Durant menulis bahwa mati adalah sumber dari semua agama, maknanya
jika tidak ada maut maka kepercayaan pada Tuhan pun juga tidak ada. Apabila
kematian tidak diberlakukan tentunya pembahasan tentang akhirat juga tidak
berlaku.! It is death the creates a religion, yakin dengan adanya kehidupan lain
setelah kematian, maka akan selalu menyadarkan untuk berpikir mengenai
persiapan agenda masa depan.? Dalam agama Islam pembahasan mengenai iman
pada Hari Akhir menempati posisi setelah iman kepada Pencipta. Hal tersebut
merujuk pada pentingnya memahami iman pada Hari Akhir. Kedatangan Hari
Akhir merupakan fase yang diawali dengan proses kematian, dimana kematian
sering disebut sebagai kiamat kecil.® Maka kematian ditakdirkan untuk terciptanya
keadilan di alam akhirat dan menjadi tanda keciltentang iman kiamat. Seorang yang
menghamba akan meninggikan Tuhan sebagai penguasa yang mutlak dan hamba

harus meyakini kemutlakanNya.

Dalam agama Islam Allah SWT adalah dzat yang menciptakan makhluk dan
memberikan kehidupan sehingga makhluk dapat dilahirkan di dunia hingga

kemudian diciptakan juga kematian untuk kembali kehadapanNya. Sebagai seorang

! Umar Latif, “Konsep Mati dan Hidup dalam Islam,” Jurnal Al-bayan, Vol. 22, No. 34 (2016): 33.
2 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian (Jakarta: Noura Books, 2015), 97.

3 Alfi Qonita Badi’ati, “Hakikat Kematian Dalam Al-Qura€™an,” SHAHIH: Journal of Islamicate
Multidisciplinary, Vol. 5, No. 1 (2020): 48.

16
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muslim keniscayaan terhadap mati dan hidup harus diyakini dan diterima. Dalam
konteks teologi, pembahasan mati dan hidup merupakan sebuah rantai yang
berkaitan, transisi menuju kehidupan yang abadi.* Kematian merupakan
pembahasan yang tak asing didengar bagi manusia. Bagi kaum muslimin berikut

sumber pedoman yang membahas tentang kematian:
1. Al-Qur’an

Di dalam al-Qur’an pembahasan tentang kematian disebutkan berjumlah 60
ayat dalam 41 surat. llmuwan memperkirakan tidak kurang dari tiga ratus ayat
mengenai aspek kematian dan kehidupan tentang kematian.® Hal tersebut baiknya
menjadi pengingat tentang kepastian kematian. Sumber pedoman muslimin
memfatwakan mengenai pembahasan kematian, perkembangan perspektif mungkin
saja terjadi, namun tetap pada satu sumber yaitu al-Qur’an. Berikut ayat-ayat

tentang kematian dalam al-Qur’an:
a. Tidur

Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi muslim juga terdapat mengenai
pembahasan tentang kematian. Mati mempunyai dua makna yakni tidur sebagai
mati ringan dan mati yang sebenarnya sebagaimana ayat dari al-Qur’an surah az-

Zumar ayat ke 42:

4 Umar Latif, “Konsep Mati dan Hidup dalam Islam”, 29.
%M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an Tafsir Mawdhu 'l atas Pelbagai Persoalan Umat (Jakarta:
Mizan Pustaka, 1996), 92.
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang)
yang belum mati diwaktu tidurnya; maka Dia tahan lah jiwa (orang) yang telah Dia
tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang di

tetapkan.”®

Penafsiran dari kitab Tafsir Ibnu Katsir pada ayat ini disebutkan bahwa Allah
lah yang menyebabkan kematian juga menghidupkan. Allah menyampaikan
melalui firman-Nya bahwa la lah yang mengendalikan segala sesuatu dan
menghendaki apa yang Allah kehendaki. Allah mencabut jiwa pada saat kematian
manusia serta memelihara jiwa yang tidak mati saat makhluk tertidur. Allah
mengirim malaikat untuk mengambil jiwa manusia dari tubuh mereka dan
menyebabkan kematian yang lebih besar, sedang mereka dalam kéadaan tidur

adalah kematian yang lebih kecil.’

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menahan nafs manusia dari dunia sebelum
kematian jasad manusia. Sedangkan jiwa yang dimatikan Allah SWT ketika tidur
adalah jiwa yang berhubungan dengan akal pikiran. Manusia mempunyai dua jiwa

yakni jiwa yang berhubungan dengan akal pikiran yang terpisah ketika tidur namun

® Al-Qur’an, 39:42.

" Muhammad Saed Abdul-Rahman, “Tafsir Ibn Kathir Juz’ 24-Google Books", MSA
Publication Limited, https://www.google.co.id/books/edition/Tafsir_ibn_Kathir_Juz24/4,
diakses pada 21 Juni 2022.
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tidak hilang disertai hilangnya ruh, sedangkan jiwa yang kedua adalah jiwa yang

berhubungan dengan kehidupan yang akan terpisah ketika datangnya mati.®

Manusia memiliki jiwa dan ruh, ketika manusia tidur keluarlah jiwa dan
tetaplah ruh kemudian ketika manusia telah bangun dari tidurnya ruh tersebut
kembali kedalam jasad. Allah menahan jiwa manusia ketika tidur dan akan
melepaskan kembali kepada jasadnya ketika kematian belum ditetapkan untuknya,
dalam kondisi lain Allah akan menahan dan tidak mengembalikan kepada jasadnya

yaitu saat datang kematian padanya.®

“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu ditentukann-Nya ajal
dan ajal satu lagi di sisi-Nya, kemudian Kamu masih terus menerus ragi-ragu” (Q.S

al-An'am:2).1°

Pemaknaan dua ajal yang disebutkan bisa jadi ajal pertama ketika manusia
tertidur seperti yang diungkapkan pada ayat sebelumnya, ajal selanjutnya adalah
mati. Namun isyarat tersebut memiliki makna lain, ada pula yang berpendapat
bahwa kata ajal pertama adalah kematian dan ajal kedua adalah kebangkitan (antara
kematian dan kebangkitan).!! Quraish shihab 24. Semula mereka dalam keadaan

suci di dalam tulang sulbi bapaknya dan di rahim ibunya, kemudian dihidupkan

8 Sapuan, “Tafsir Sufistik Atas Ayat-Ayat Kematian (Studi Atas Kitab Tafsir Ruh Al-Bayan Karya
Ismail Haqqi Al-Burusawi)” (UIN Sunan Ampel, 2018), 71.

° Ibid., 72.

10 Al-Qur’an, 6:2.

11 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, 24.



20

oleh Allah, kemudian dimatikan. Lalu kemudian Allah menghidupkan sekali lagi

ketika kiamat.1?
b. Kematian bukanlah akhir

Semua makhluk yang diciptakan Allah pasti akan mengalami kematian,
kematian manusia dan apa yan dialami oleh makhluk lain tidak mempunyai
perbedaan. Kata maut dikhususkan kepada manusia karena dikaitkan dengan
kehidupan akhirat. Kematian merupakan akhir dari kehidupan di dunia dan menuju
tangga kebahagiaan yang abadi. Kematian merupakan perpindahan dari suatu
tempat ke tempat yang lain, sehingga merupakan awal dari kehidupan yang baru

nan abadi bagi manusia.®

Allah menciptakan bumi dan segala kehidupan di dalamnya, sehingga tidak ada
sesuatu yang sulit bagi Allah untuk menciptakan manusia baru atau kehidupan baru
sebagaimana Allah menciptakan percikan api dari kayu basah Allah juga dapat
menjadikan mati' dan hidup secara bergantian. Kehidupan setelah kematian
memungkinkan menjadi dasar alasan adanya keadilan untuk menilai perbuatan
manusia sebagai konstitusi yang nyata berlandaskan al-Qur’an, sehingga manusia
dapat melihat apa yang diperjuangkannya ketika hidup dan mengetahui tujuan
sebenar-benarnya dalam menjalani kehidupan.!* Kematian dimaknai sebagai
perjalanan kesempurnaan eksistensi manusia, untuk mencapai kesempurnaan itu

tiada jalan lain kecuali melalui kematian, tentunya dalam ridho ilahi.

12 Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Roh, terj. Karthur Suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), 73.

13 Arwin Yusrudzal Nasution, “Analisis Isi Buku Psikologi Kematian Karya Komaruddin Hidayat,”
2007, 19.

14 Badi’ati, “Hakikat Kematian dalam Al-Quran.”, 59-61.
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Katakanlah: "Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, maka
sesungguhnya kematian itu akan menemui kamu, kemudian kamu akan
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang ghaib dan yang nyata, lalu

Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan™ (Q.S al-Jumu’ah: 8).

c. Kematian sebagai titik kemajuan ruhani
. TR R 823 AP e
@ )j,ud\ﬁ{;d\}bj )L«.C un—mD-\ r.bi\ rf:,l.\g 3:9{;-\) Q‘}AS\ é)@ LQ-)S\

Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu
yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun (Q.S al-

Mulk: 2)

Tentang mati dan hidup, tumbuh dan rusak yang dijalankan di alam semesta.
Mati bagi manusia bukanlah berarti hidupnya telah berakhir, melainkan sebenarnya
merupakan titik permulaan hidup baru untuk kemajuan ruhani. Kehidupan manusia
di dunia ini hanyalah ujian sebagai sarana untuk mewujudkan daya kemampuan

manusia yang terpendam untuk berbuat kebajikan.*®

15 Maulana Muhammad Ali, The Holy Qur’an Arabic text, English Translation, and Commentary.
terj. H.M Bachrun (Jakarta: Darul Kutubi Islamiyah, 2015), 774.
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Dalam pepatah Arab terkenal ungkapan inda al-imtihan yakram almar’ aw
yuhan lewat ujian maka derajat dan kualitas seseorang akan diketahui, adakah

pantas naik kelas ataukah ketinggalan dari yang lain.®

2. Hadis

Dalam hadist disebutkan bahwa proses dijadikannya manusia hingga
dilahirkan. Kemudian dijadikannya manusia memilih kehidupan untuk surga atau
neraka dihidupnya. Bahwa kematian hanya berupa pijakan untuk menuju

kehidupan-kehidupan selanjutnya, berikut hadis riwayat Bukhari dan Muslim.
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16 Komaruddin Hidayat, Berdamai dengan Kematian (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2009), 38.
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“Telah menceritakan kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada kami
Rasulullah SAW: “Sesungguhnya salah satu dari kamu (sperma) dikumpulkan dalam perut
ibumu selama 40 hari, kemudian menjadi segumpal darah selama itu juga, kemudian
menjadi segumpal daging selama itu juga, kemudian Allah mengutus malaikat untuk
menyerukan 4 hal. Kemudian malaikat itu menulis amalnya, rezekinya, matinya, yang
buruk maupun yang baik. Kemudian ditiupkan ruh kedalam segumpal daging tersebut.
Maka sesungguhnya salah seorang diantara kamu mengerjakan amalan ahli neraka hingga
jarak antara dirinya dan neraka itu tinggal satu hasta, sampai melebihi apa yang ditetapkan
padanya tetapi kemudian ia mengerjakan amalan ahli surga maka ia masuk kedalam surga.
Dan salah satu diantara kamu mengerjakan amalan ahli surga hingga jarak antara ia dan
surga tinggal satu hasta, sampai ia melebihi apa yang ditetapkan padanya dan mengerjakan

amalan ahli neraka, maka ia masuk ke dalam neraka.

Dari Alagamah dari Ibnu Mas’ud ia berkata bahwa apabila nutfah telah
ditetapkan dalam Rahim ibunya maka malaikat akan menjaganya dengan tangannya
dan malaikat berkata: wahai Rabb, penciptaan smpurna atau tidak sempurna? Maka
dapat dikatakan penciptaan_ tidak sempurna ialah tak meniupkan ruh dan
membuangnya dengan kasih sayang dengan béntuk darah. Wahai Rabb, laki-laki
atau perempuan? Sedih atau bahagia? Dan di bumi mana ia akan meninggal? Dan
malaikat berkata kepada nutfah siapa Rabbmu? Siapa yang memberimu Rezeki?
Nutfah menjawab Allah Azza Wajalla. Maka diciptakan hidupnya sesuai dengan
ajalnya kemudian rezekinya dan menjalani kehidupannya sampai datang ajalnya

manusia akan mati. Penjelasan syarah hadis berkesimpulan bahwa kematian adalah
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ketetapan dari Allah SWT vyang telah ditentukan sejak pertamakali manusia

diciptakan.t’
. Kematian perspektif filsafat

Sebagaimana pernyataan Abu Nashr al-Farabi dalam ilmu filsafat segala
sesuatunya di alam ini dapat dimasuki oleh ilmu filsafat. Kematian juga tak luput
dari jangkauan ilmu filsafat. Filsafat Islam dalam memaknai kematian merupakan
awal dari kehidupan akhirat.®® Realitas kematian merupakan kepastian, namun
masih saja kematian tetap menjadi misteri bagi manusia. Berikut pemikiran tokoh
filsuf sebagai berikut:

1. Socrates

Socrates menganggap jiwa dan raga adalah dua hal yang berbeda. Ketika raga
hancur, jiwa tidak hancur mengikuti kehancuran raga, melainkan jiwa terbebas dari
sesuatu yang mengikatnya bagai penjara hingga sampai pada pemurnian
karakternya. Kematian terjadi untuk membawa manusia berpindah tempat yang
konon akan menjadi muara kehidupan bagi seluruh manusia yang telah mati.
Kematian mengandung secercah cahaya dalam kebaikan dimana tidak akan diusik

oleh sesuatu yang mengganggu, seperti tidur dalam keadaan pulas.*®

2. Martin Haideggar
Martin Haideggar merupakan seorang filsuf Barat. Martin Haideggar

menyatakan bahwa manusia memiliki keterbatasan dalam hal waktu dalam

7 Wahyu Hidayat, “Kematian Perspektif Hadis (Studi Syarah Hadis Dalam Kitab Fathul Bari)”
(Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan, 2019), 39-41.

18 Nailah Z Fakhiroh, Skripsi “Konsep Dhikr Al-Mawt Dalam Perspektif Eskatologi Al-Ghazali”
(Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2020), 1.
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/.

19 Syafi’in Mansur, “Kematian Menurut Para Filosof,” Algalam, Vol. 29, No. 2, 2012, 242.
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kematian. Manusia selalu terbayangi oleh ketiadaannya. Kematian adalah cara
berada yang diterima manusia segera setelah kelahirannya, kematian bukan hanya
urusan di masa yang akan datang tetapi selalu hadir pada saat sekarang.?’ Martin
Haedeggar tidak membuat titik fokus pada kematian melainkan pada garis hidup
sebelum kematian melalui antisipasi dengan keberadaan untuk memaknai hidup di
depan kematian. kematian adalah sui generis, paling tinggi dan mengandung
kemungkinan-kemungkinan lain. Apabila kesadaran sepenuhnya akan kematian
maka akan memaknai hidup secara kreatif dan bermakna pula dalam kemungkinan
hidup yang sedang dijalani dalam setiap harinya.?

Martin Heidegger mendefinisikan manusia sebagai a being unto death. Ketika
manusia baru saja dilahirkan pun manusia bisa mati. Tugas manusia adalah mencari
jawaban atas absurditas apa yang disebut kematian ini. Pencarian makna dalam
kehidupan yang diteror oleh kematian setiap saat. Teror memicu kesadaran tentag
kesadaran hidup manusia. Oleh karenanya kematian menjadikan hidup sangat

berharga.??

Martin Haideggar menyataan bahwa untuk menjadi “dir1” yang otentik akan
tercapai apabila manusia menerima kematian sebagai fakta yang tidak dapat
dipisahkan dari eksistensinya. Menerima kematian berarti menerima kenyataan
bahwa manusia adalah “ada-menuju-kematian”. Kematian bukanlah sesuatu yang

dapat mengakhiri eksistensi manusia, melainkan gejala yang membayangi

20 1bid., 251.

21 Reskiantio Pabubung, Michael, “Meaning Life Ahead of Death in Heidegger and Rahner’S
Comparisonal Reflection,” Jurnal Teologi, Vol. 11, No. 1 (2022), 19.

22 Haidar Bagir, “Kembara Pemikiran Islam Kang Jalal”, https://geotimes.id/obituari/kembara-
pemikiran-islam-kang-jalal/ , diakses pada 14 March 2023.
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eksistensi. Kematian diinterpretasikan sebagai kemungkinan eksistensi sebagai
upaya menuju otentik, kematian akan menjadikan diri manusia sebagai diri sendiri

menjadi “ada”nya.?
3. Ibnu Miskawaih

Ibnu Miskawaih adalah seorang filsuf muslim yang menggabungkan antara
konsep filsafat dan Agama. Dalam memandang tentang persoalan kematian, lbnu
Miskawaih berbpendapat bahwa perpisahan jiwa dari tubuh manusia itu disebut
kematian. Kematian merupakan wujud manusia sebagai makhluk hidup yang hidup,
aktif, berfikir, dan akan mati. Kematian merupakan pelengkap agar menuju
kehidupan yang paling tinggi.?* Kematian hanya meninggalkan ketidak aktifan
dalam penggunaan jasad yang didalamnya tersusun organ-organ. Yang menjadi
substansi bukanlah jasad atau jasmani, substansi tersebut tidak bisa hancur karena

aksiden ialah jiwa.?®

Sebagai subjek yang pasti akan mengalami kematian, memicu reaksi yang
menimbulkan sebab-sebab ketakutan dalam menghadapi kematian. Namun bab
tentang rasa takut mengahadapi kematian diklasifikasikan dalam bagian dari
penyakit jiwa. Karena menurutnya, rasa takut tersebut seharusnya tidak muncul
karena kematian adalah penghadapan yang pasti. Dalam kitab Tahdzibul Akhlak 1bn

Miskawaih menyatakan beberapa sebab-sebab yang melatar belakangi seseorang

2 Moh. Muhlis, Aris Priyanto. Pendidikan Menghadapi Kematian (Pekalongan: PT.Nasya
Expanding Management, 2020), 5.

24 Reskianto Pabubung, "Meaning Life Ahead of Death", 245.

% Harid Isaeni, “Terapi Mengatasi Ketakutan dalam Menghadapi Kematian Menurut Ibnu
Miskawaih” (Skripsi: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2009), 66.
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takut akan kematian. Diantara sebab itu ialah orang yang tidak mengetahui apa itu
mati, orang yang tidak tahu kemana ia akan pergi setelah mati, dan orang yang
menganggap kematian menghancurkan segalanya termasuk jiwa dan jasadnya
karena pemahamannya adalah dunia dan seisinya sementara yang kekal adalah
akhirat dan jiwanya yang tidak hancur. Prasangka penderitaan dalam
membicarakan persoalan kematian juga memicu ketakutan, takut adanya
penderitaan yang tidak pernah dialami semasa hidup, menganggap kemusnahan
setelah kematian, takut akan penyiksaan, atau ketakutan meninggalkan hartanya.?
Rasa takut tersebut adalah manifestasi dari hasrat manusia yang ingin kehidupan
abadi dan cinta hartanya, manusia tidak mengetahui atau bahkan pura-pura lupa
bahwa kematian akan menjemputnya kapan saja dan dimana saja ketika takdir
waktunya telah ditetapkan. Maka penting bagi manusia mengimani hari akhir
sebagai tujuan untuk menyadari kehidupan dan mempersiapkan atas apa yang

ditakdirkan.
. Kematian perspektif tasawuf

Dalam terminologi tasawuf maut digambarkan sebagai batas akhir kemampuan
yang membawa seorang sufi kepada tingkat al-mukasyafah dan al-tajalli. Al-
Mukasyafah yaitu terbukanya tabir pembatas untuk bertemu dengan Pencipta.

Dalam kajian tasawuf kematian dipandang bukan hanya tentang suatu ketiadaan,

% 1bid., 36.
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manusia bisa saja dikatakan mati apabila telah kehilangan sifat-sifat

kemanusiaannya.?” Berikut makna kematian dari perspektif tokoh tasawuf:
1. Al-Ghazali

Konsep memaknai kematian dalam khawf, yaitu perasaan takut dan raja’
dengan perasaan harap. Dalam memandang kematian harus berdasarkan rasa cinta
yang penuh harap untuk dapat berjumpa dengan Allah, adanya harapan tersebut
membuat seseorang akan berusaha untuk taat kepada perintah Allah dalam agama
serta merasa takut untuk melakukan perbuatan yang dilarang oleh-Nya yang dapat
menghalangi pencapaian yang diharapkannya. Kedua hal tersebut harus beriringan
secara seimbang, apabila hanya khawf tanpa adanya raja’, maka individu akan
selalu merasa cemas tidak tenang dan hidup dalam kesia-siaan. Begitu pula apabila
hanya raja’ tanpa khawf individu akan menjadi pribadi yang sombong dan tidak

mau untuk berikhtiar atas harapannya tersebut.?®

Manusia dalam kehidupannya selalu berusaha meraih sesuatu satu fingkat lebih
daripada hari ini. Begitu pula dengan kematian yang tak lebih dari suatu suasana
perpindahan. Oleh karena itu manusia yang menghamba pada Allah memandang
kematian itu merupakan suatu jenjang yang diharapkan penuh, pada keindahan
yang dinantikan dalam kehidupan alam akhirat. Supaya dalam proses perpindahan
tersebut tidak menjadi suatu keadaan yang terpaksa atau dalam keadaan yang tidak

diinginkan maka hamba Allah akan menjaga amal salehnya. Pada keyakinan

27 Murtiningsih, “Hakikat Kematian Menurut Tinjauan Tasawuf,” Intizar, Vol. 19, No. 2 (2013),
325.

2 Anwar Supenawinata, dkk. “Makna Kematian Pada Jamaah Tarekat Nagsabandiyah Khalidiyah
Ciamis Jawa Barat,” Psikologi Islam, VVol. 4, No. 2 (2019), 152.
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tersebut seseorang tak lagi tergoyahkan terhadap kematian dan selalu mengabdi

kepada Allah agar ia mendapat hubungan dan jalinan yang erat denganNya.?

Tokoh sufi ternama dalam tasawuf tersebut mengemukakan pemikirannya
tentang hati yang berhubungan erat dengan makna kematian. Manusia dikatakan
mati apabila dalam hatinya tidak terdapat sifat kemanusiaan yang semestinya
menghamba. Pendapat lain mengatakan bahwa kematian bukanlah ketiadaan,
melainkan sebuah proses perkembangan serta perpindahan. Dimana manusia

dikatakan beralih alam dalam proses kehidupan.°

Sejalan dengan pemikian al-Ghazali, bagi al-Jailani kehidupan yang terjadi di
dunia ini hanya untuk orang-orang yang beriman, kehidupan tersebut akan terus
tersambung hingga di alam akhirat. Orang-orang yang mengesakan Allah itu hidup,
sedangkan orang mati ialah orang yang menyekutukan Allah. Kematian di dunia
hanyalah proses peralihan bukan kematian yang hakiki. Kematian yang hakiki

berada di sudut batin manusia.
2. Syekh Abdurrauf Sinkel

Menurut Syekh Abdurrauf Sinkel, mati dibagi menjadi dua macam yakni: mati
Ikhtiyari dan mati idhthirari. Dalam kitabnya Lubb al-Kashf wa al-Bayan lima
yarah al-Muhtadar bi al A’yan (Lubb al-Kashf wa al-Bayan) yang membahas
tentang Allah SWT dan hal-hal yang berhubugan tentang dua jenis kematian.

Syeikh Abdurrauf Sinkel menyebut dua jenis kematian itu adalah mati ikhtiyari,

2 Fakhiroh, “Konsep Dhikr Al-Mawt Dalam Perspektif Eskatologi Al-Ghazali.”, 28-29.
% Hilman Muyana, “Kematian Perspektif Kitab Haqa’iq Al - Tafsir” (Skripsi: Fakultas Ushuluddin
UIN Syarif Hidayatuullah, 2018), 20.
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yakni kondisi tenggelamnya kesadaran diri terhadap dzikir kepada Allah secara
terus menerus dengan mengucap kalimat tayyibah “laa ilaha illa-4/lah” dengan
hati dan nafas yang tertahan disertai perasaan bahwa dirinya sudah benar-benar
tenggelam dalam kekosongan.3! Sedangkan mati idhtirari, yakni mati

sesungguhnya yaitu terlepasnya ruh dari jasad.

Konsep tentang kematian oleh Syekh Abdurrauf Sinkel tidak hanya dituangkan
pada kitab Lubb al-Kashf wa al-Bayan, tetapi juga pada naskah Bayan Tajalli
mengenai penjelasan tentang kematian dan hal-hal yang berkaitan. Syekh
Abdurrrauf Sinkel merujuk pada kitab Tadhkirah, karya Syekh Jamaluddin al-
Kurtubi. Ketika sakaratul maut dianjurkan kepada seseorang secara konsisten dan
istigomah mengucap kalimat “la ilaha illa Alah”. Kalimat tersebut dilafalkan
dengan dzikir samar di hati sebagaimana biasa dilakukan dalam proses mati
Ikhtiari, bukan perkara yang mudah bagi seseorang yang tidak terbiasa membaca
dzikir tersebut. Dapat disimpulkan bahwa proses mati ikhtiari ,' merupakan
pembiasaan untuk menuju mati idhtirari atau mati yang sesungguhnya, seseorang
yang tebiasa tenggelam hingga mati ikhtiari niséayatidak akan menemui kesukaran

dalam menghadapi sakaratul maut.®?

81 Ahwan Mukarrom, “Konsep Syeikh Abdurrauf Singkel Tentang Kematian dalam Naskah Lubb
Al-Kashf Wa Al-Bayan,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 4, No. 1 (2014), 137.
%2 |bid., 138.



BAB 111
RIWAYAT HIDUP JALALUDDIN RAKHMAT DAN

KOMARUDDIN HIDAYAT

A. Jalaluddin Rakhmat

1. Riwayat Hidup Jalaluddin Rakhmat

Jalaluddin Rakhmat dilahirkan di Rancaengkek, Bandung pada tanggal 29
Agustus 1949 dari pasangan Haji Rakhmat dan Sadja’ah. Nama Panggilannya Jalal
atau populernya kang Jalal. Ibunya Sadja’ah merupakan seorang yang aktif dalam
berdakwah di desanya. Ayahnya merupakan seorang pemuka agama yang juga
dipandamg sebagai tokoh masyarakat.! Jalaluddin Rakhmat lahir dan pelajaran
masa kecilnya dari kalangan keluarga Nahdliyyin yang tradisionalistik, saat
mengenyam pendidikan di Universitas Padjajaran Jalaluddin Rakhmz;'lt mengikuti
pengkaderan Muhammadiyah yang modernistik, setelahnya ia dikenal sebagai ahli

tasawuf dan berlabuh pada Syiah dengan keesoterikannya.?

Ibunya menyekolahkan Jalaluddin Rakhmat ke sekolah umum pada pagi hari,
pada sore harinya ia mengenyam Pendidikan di Madrasah, kemudian pada malam
hari membaca kitab kuning dibimbing oleh ibunya. Jalaluddin Rakhmat

mengenyam pendidikan formalnya mulai dari Sekolah Dasar di kampungya,

! Herianti, “Dekonstruksi Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat (Studi Atas Pemikiran Sufistik
Pada Era Transformasi Sosial)” (2018), http://repositori.uin-alauddin.ac.id/8489/, 22.

2 Haidar Bagir, “Kembara Pemikiran Islam Kang Jalal”, https://geotimes.id/obituari/kembara-
pemikiran-islam-kang-jalal/ , diakses pada 14 Maret 2023.
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kemudian melanjutkan sekolah formal di Sekolah Menengah Pertama (SMP)
Muslimin Il Bandung. Setelahnya, Jalaluddin Rakhmat melanjutkan pendidikannya
di Sekolah Menengah Atas (SMA) Il Bandung. Setelah lulus Pendidikan wajib,
Jalaluddin Rakhmat melanjutkan jenjang Pendidikan tinggi di Universitas
Padjajaran Fakultas Publisistik (yang sekarang berganti nama menjadi Fakultas
lImu Komunikasi). Pada saat Jalaluddin Rakhmat kuliah beliau juga menempuh

Pendidikan guru SLP dengan jurusan Bahasa Inggris.>

Pada tahun 1980an Jalaluddin Rakhmat telah menjadi dosen, beliau berhasil
mendapat beasiswa Fullbright untuk melanjutkan studi di Amerika Serikat tepatnya
di Lowa State University. Dengan mengambil bidang yang sama ketika kuliah di
Indonesia yakni ilmu komunikasi dan psikologi sampai beliau berhasil meraih gelar
Master of Science. Jalaluddin lulus dengan predikat magna cum laude. Selain itu
pada tahun 1994-1995 Jalaluddin Rakhmat juga mengenyam Pendidikan di
Canberra, tepatnya di Australian National University. Tak terhenti pada tingkat
tersebut, pada tahun 2014 Jalaluddin Rakhmat telah menyelesaikan program
doktoralnya di Universtas Islam Alauddin Makéssar pada program studi Pemikiran
Islam. Jalaluddin Rakhmat juga menjabat sebagai anggota DPR RI periode 2014-
2019.* Tokoh Cendekiawan sekaligus politisi Jalaluddin Rakhmat meninggal dunia
diusia 71 tahun pada hari Senin, 15 Februari 2021 di Bandung dikarenakan wabah

Covid-19.

3 Herianti, “Dekontruksi Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat (Studi Atas Pemikiran Sufistik
Pada Era Transformasi Sosial)”, 23.
# 1bid.
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2. Perjalanan intelektual Jalaluddin Rakhmat

Jalaluddin Rakhmat menempuh perjalanan intelektual yang beragam. Selama
hidupnya Jalaluddin Rakhmat aktif mengajar di Instiut Teknologi Bandung dan
Institut Agama Islam Negeri dengan mengampu mata kuliah Etika dan Agama
Islam, beliau juga merancang kurikulum di almamaternya fakultas IImu
Komunikasi di Universitas Padjajaran serta merangkap sebagai pembina
mahasiswa di berbagai kampus. Terkhusus Jalaluddin Rakhmat pengampu kuliah
Mysticism atau populernya ilmu Tasawuf di Islamic College for Advances Studies
(ICAS) Paramadina University, yang didirikan bersama Prof. Dr. Nurcholis Madijid,

Dr. Haidar Bagir dan Dr. Muwahidi pada tahun 2002.°

Jalaluddin Rakhmat pernah duduk di Majelis Pendidikan, pengajaran dan
kebudayan Muhammadiyah kota Bandung dan Majlis Tabligh Muhammadiyah
wilayah Jawa Barat. Selama mengenyam Pendidikan tinggi di Amerika Jalaluddin
Rakhmat juga aktif dalam pembinaan pengajian di masjid Darul Argam Ames
Lowa. Jalaluddin Rakhmat sebagai mubaligh, mengisi berbagai pengajian serta
menjadi dewan syura di IJABI (lkatan Jamaah ahlul Bait Indonesia). Sebagai
mubaligh beliau mengharapkan agar dapat menjaga apa yang diaajarkan oleh Nabi
Muhammad SAW. Beliau mempunyai anggapan bahwa para sahabat Rasul

mengulang kembali pesannya agar didengar oleh orang-orang di sekelilingnya

® Ibid., 24.
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dalam ruang dan waktu. Begitupun kang Jalal, beliau turut menyampaikan pesan

Rasulullah dengan pendekatan geografis.

Sebagai mubaligh dengan jiwa sosial yang tinggi beliau aktif berdakwah di
masjid dan membina jamaah di tempat-tempat yang kumuh. Sebagai bentuk peduli
yang nyata Jalaluddin Rakhmat mendirikan sekolah gratis yang dikususkan untuk
masyararakat miskin, yaitu Sekolah Menengah Pertama Plus Muthahhari yang
bertempat di Cicalengka kota Bandung, meskipun sekolah ini tidak memungut
biaya fasilitas yang disediakan layak dan pendidikannya tetap bermutu. Jalaluddin
Rakhmat juga ingin mendirikan SMP Muthahhari bercabang di seluruh pelosok

negeri agar anak-anak dari keluarga miskin tidak sampai putus sekolah akibat biaya.
3. Karya-karya Jalaluddin Rakhmat

Jalaluddin Rakhmat merupakan cendekiawan yang produktif dalam
menghasilkan karya ilmiahnya. Dengan latar belakang pendidikan yang mumpuni
dalam berbagai bidang ilmu, Jalaluddin terdorong untuk melibatkan dirinya dalam
penelitian ilmiah. Jalaluddin Rakhmat telah melahirkan puluhan karya berupa buku,
diantara puluhan buku tersebut beberapa ada yang best seller dan menjadi sumber
referensi buku teks dalam pendidikan tinggi. Karyanya berhubungan dengan ilmu

komunikasi hingga pemikiran Islam kontemporer.°

Salah satu karya Jalaluddin Rakhmat di bidang komunikasi yang cukup
terkenal ialah buku Psikologi Komunikasi, yang dicetak pada edisi pertama tahun

1985 yang juga menjalani proses revisi yang kemudian diterbitkan kembali. Buku

® Ibid., 28.
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ini berisi 6 bab yang berisi tentang ruang lingkup psikologi komunikasi secara
umum, Kkarakteristik manusia komunikan dan sistem komunikasi personal,
komunikasi intrapersonal, kelompok serta sistem komunikasi massa. Gambaran
dalam buku ini ialah bagaimana ilmu komunikasi dengan pendekatan psikologi,
sebagaimana psikologi yang fokus ilmunya mengenai proses yang mempengaruhi
perilaku manusia dalam berkomunikasi yang dapat membuka topeng ketika
melakukan komunikasi. Psikologi memandang komunikasi sebagai perilaku

manusiawi yang menarik dan melibatkan siapa saja dan dimana saja.’

Dalam bidang pendidikan Jalaluddin Rakhmat membuat sebuah buku yang
berjudul Belajar Cerdas Berbasis Otak pada tahun 2005. Buku ini berisi tentang
bentuk keprihatinan Jalaluddin Rakhmat terhadap pengajaran dalam dunia
pendidikan, Jalaluddin menyesuaikan pengajaran dengan kemampuan dan level
otak siswa, memperhatikan aspek-aspek penunjang otak cerdas seperti makanan,

minuman, gerakan melalui pengayaan.

Dalam bidang figh karya Jalaluddin Rakhmat dituangkan dalam buku
Jalaluddin Rakhmat Menjawab Soal-Soal Kontemporer tahun 1998. Buku ini berisi
tentang tanya jawab antara Jalaluddin Rakhmat dengan para jamaah di masjid al-
Munawarah, menyangkut figh, tasawuf hingga problematika yang melanda
masyarakat urban. Buku ini memuat 4 bab yaitu tentang ibadah mahdhabh, ibadah

muamalah, tentang ahlul bait dan tentang tafsir hadis serta masalah kontemporer.

7 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Karya, 1989).
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Salah satu karya Jalaluddin Rakhmat yang mengundang kontroversial ialah
buku Islam dan Pluralisme, yang terbit pada tahun 2006. Buku ini berisi tentang
jawaban atas pertanyaan apakah hanya Islam yang diterima Allah? Jalaluddin
Rakhmat mencoba mencari jawabannya dalam al-Qur’an dengan menganalisis
bahasa dan telaah tajam atas berbagai tafsir. Jalaluddin Rakhmat membedah makna
Islam dan agama, mengungkap firman Allah dalam memandang agama-agama,
menyikapi perbedaan dan merumuskan bagaimana orang yang beriman di tengah
pluralitas kebenaran. Jalaluddin juga menelaah berbagai wacana keislaman dan
beragam fenomena, dari cara mengenal Tuhan hingga menjadi manusia dari
fundamentalism hingga atheism, dari penegakan syari’at hingga transformasi

sosial.®

Dalam bidang tasawuf karyanya yang terbit pada tahun 2000, yakni buku
Renungan-Renungan Sufistik. Dalam buku ini Jalaluddin Rakhmat memaparkan
upaya agar dapat muwdafaqah atau. menyesuaikan diri dengan perjntah Allah,
mencintai Rasulullah, para imam, serta muhasanah menyayangi sesama makhluk
Allah, mengendalikan hawa nafsu atau mukhalafah, hingga mengajarkan

muharabah bagaimana memerangi setan.

Masih dalam ranah bidang ilmu tasawuf, Jalaluddin Rakhmat menerbitkan
karya sebuah buku yang berjudul Madrasah Ruhaniah (Berguru pada Ilahi di Bulan
Suci). Buku ini berisi tentang ajakan untuk pembaca tentang bagaimana menjadikan

puasa sebagai madrasah ruhaniah, yakni menjalankan pelatihan untuk mengalihkan

8 Herianti, “Dekonstruksi Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat (Studi Atas Pemikiran Sufistik
Pada Era Transformasi Sosial)”, 30.
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fokus berlebih pada ego yang dipunyai manusia. Dengan puasa dapat mendidik
manusia untuk mengerucutkan batinnya supaya dapat menembus tirai kegaiban dan
juga dapat melatih ruhani manusia agar sampai kepada pangkuan kasih sayang

Allah.®

Sebagai Mubaligh serta dikenal sebagai cendekiawan muslim Jalaluddin
Rakhmat menerbitkan buku Misteri Wasiat Nabi yang dilatar belakangi dari
disertasinya dalam meraih gelar doctor pada bidang pemikiran Islam di Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul “Asal-usul Sunnah Sahabat”.
Gambaran umum dari isi buku ini tentang sunnah sahabat yang menggantikan
sunnah Nabi Muhammad SAW. Bahwa sepeninggal Nabi menyerahkan bimbingan
umat sepenuhnya pada semua sahabatnya, adanya wasiat dibuktikan terhadap
penelitian al-Qur’an yang berkaitan dengan pewarisan kepemimpinan kepada
keluarga, dengan kajian hadis, filologis dan peristiwa bersejarah tentang kekuasaan
untuk menghilangkan wacana wasiat.!® Dan juga terdapat banyak lkarya-karya

Jalaluddin Rakhmat yang dibukukan antara lain:

- Islam Alternatif (1986)

- Islam Aktual (1991)

- Retorika Modern (1992)

- Catatan Kang Jalal (1997)

- Meraih Cinta llahi: Pencerahan Sufistik (1999)

- Tafsir Sufi al-Fatihah (1999)

° Ibid., 30.
19 1bid., 32.
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- Rekayasa Sosial: Reformasi atau Revolusi? (1999)
- Rindu Rasul (2001), Psikologi Agama (2003)

- Pluralisme (2006)

- Dahulukan Akhlak diatas Figih (2007)

- Meraih Kebahagiaan (2010), dan lain sebagainya.

4. Perjalanan tasawuf Jalaluddin Rakhmat

Jalaluddin Rakhmat mendirikan Pusat Kajian Tasawuf (PKT): Tazkia Sejati,
PKT Misykat Bandung, Islamic Cultural Center (ICC) di Jakarta, Islamic College
for Advances Studies (ICAS at Paramadina). Pada Lembaga-lembaga yang telah
disebutkanlah beliau secara aktif menyampaikan dakwah atau kajian-kajian
tasawufnya pada masyarakat urban yang haus akan siraman spirituaitas. Jalaluddin
Rakhmat memang identik dengan perkembangan tasawuf kota (urban sufism),
sasaran kajian tasawufnya, yaitu kelompok masyarakat kelas tengah perkotaan
seperti para kalangan pengusaha, pejabat, selebriti, politisi, hingga kalangan

professional dari bidang yang berpendidikan baik.*

Gagasan serta pemikirannya telah diakui oleh peneliti sebagai salah satu tokoh
dalam mewarnai kancah pemikiran Islam kontemporer di Indonesia, terbukti pada
karyanya yang dibubukan sejak 1980-an. Namun banyak yang menganggap
pemikiran Jalaluddin Rakhmat cukup membuat kontroversial. Banyaknya yang
menentang gagasan beliau dikarenakan kecenderungannya pada mazhab Syi’ah.

Pada mulanya Jalaludddin Rakhmat mengenal Syi’ah melaului perkenalannya

11 Herianti, “Dekonstruksi Pemikiran Sufistik Jalaluddin Rakhmat (Studi Atas Pemikiran Sufistik
Pada Era Transformasi Sosial)”, 26.
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dengan Hidar Bagir dan KH. Endang Saefuddin Anshory pada konferensi di
Kolombia pada tahun 1984. Sejak pertemuannya ia memperoleh buku-buku
mengenai pemikir Syiah dan mendalami gagasanya seperti Ali Syariat, Murtadha

Muthahhari, dan Imam Khomaeni.*?

Pemikiran Jalaluddin Rakhmat dalam bidang tasawuf terpengaruh oleh sufi
terdahulu seperti Jalaluddin Rumi dan Sa’di. Kekaguman Jalal pada karya sufistik
sufi klasik dijadikan motivasi dalam menulis. Seperti Sa’di, dalam setiap katanya
terkandung tujuh puluh makna yang multiinterpretasi. Dari kekagumannya lah,
Jalaluddin Rakhmat merepresentasikan gaya Sa’di dalam menulis. Seperti Sa’di
melalui gulistannya yang melontarkan kritik pada para penguasa dan aksi protes
terhadap keadaan dengan tujuan menegakkan keadilan. Demikan juga Jalaluddin
Rakhmat sebagai ulama kontemporer yang berusaha menjembatani Sunni dan

Syi’ah dibawah naungan ukhuwah Islamiyah.®

Kang Jalal mempunyai pendapat bahwa tasawuf amat penting dalam kehidupan,
bahkan perlu pengasosiasian tasawuf sekaligus praktiknya secara luas pada
masyarakat. Mengingat Jalaluddin Rakhmat menyukai dakwah dengan pendekatan
geografis, Jalal dalam setiap peluang dalam pengajiannya selalu berusaha

mengarahkan jamaahnya untuk membenabhi diri dengan tirai kehidupan bertasawuf.

12 1bid., 108-110.
B 1bid., 27.
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5. Kematian menurut Jalaluddin Rakhmat

a. At-tamsish

Makna kematian yang diajarkan oleh orang-orang suci sepanjang zaman yang
bersumber dari Rasulullah ialah kematian sebagai proses penyucian. Kasih sayang
Allah menciptakan, menghidupkan manusia dari keadaan suci, maka kemudian
layaknya kembali dalam keadaan suci pula. Di ibratkan sebagai anak-anak yang
meninggalkan rumah setelah mandi, mereka bermain layaknya manusia di dunia
ini. Ketika hendak pulang ke rumah setelah bermain dengan keadaan kotor berdebu
hingga carut marut, kotoran tersebut menjadikan tubuh gatal karena kuman yang
melekat tak mau meninggalkan badan yang kotor kecuali dibersihkan dengan

mandi.

Satu dari makna kematian ialah at-tamsish, yakni sebagai proses penyucian
terhadap dosa-dosa yang tidak mampu manusia membersihkan sepanjang
hidupnya.}* Upaya manusia yang dilakukan untuk menghapus dasanya ialah
bertaubat. Namun selain bertaubat, dengan kasih sayang Allah maka banyak cara
yang bisa dilakukan untuk menghapus dosa-dosanya yang mungkin saja tidak
disadari. Perbuatan baik seperti halnya bersedekah, memberikan upaya
kebahagiaan pada orang lain, serta melakukan ibadah seperti haji, puasa dan dzikir.
Meskipun Allah telah menganugerahi jalan untuk menghapus dosa, terkadang

perbuatan manusia sendiri lah yang bisa menghapuskan pahalanya. Seperti contoh

14 Jalaluddin Rakhmat, Memaknai Kematian (Depok: Pustaka IIman, 2008), 15.
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bersedekah merupakan ibadah yang dapat menghapuskan dosa, akan tetapi

menggerutu dan memaki akan membatalkan hitungan ibadah pada sedekah.®®

Allah Maha Pengampun telah memberi kesempatan diri manusia untuk
disucikan dalam tiga proses kehidupan. Allah menciptakan khalifah fi al-‘ard
dengan mengemban tugas agar bertakwa kepada-Nya, namun dengan segala
khilafnya manusia biasa bahkan tanpa sadar berbuat dosa hingga menumpuk.
Dalam kehidupan di dunia jalan yang dapat ditempuh untuk menghapuskan dosa-
dosanya ialah dengan bertaubat, istighfar dan ketika ia mendapatkan musibah tetapi
nahasnya ketika kematian sudah terlebih dahulu menjemputnya maka terputuslah
segala amalnya. Ibnu Qayyim al-Jauziyah berpendapat bahwa proses pembersihan
yang dapat menjadi penebus dosanya ialah pada saat sakitnya sakaratul maut,
kemudian setelah meninggal penghapusan dosa melalui istighfar dari suadara-

saudaranya.

Apabila belum juga terputihkan, di alam barzakh akan disucikan‘lagi dengan
empat hal, yakni bencana pada hari kiamat, ketika yaum al-hisab, kemudian
kesempatan memperoleh syafaat dari utusan Allah yang diizinkan memberi
syafa’at. Jika berbagai jalan tersebut belum juga mampu menhapus dosa-dosa
manusia maka pembersihan terakhir adalah ampunan dan kasih sayang yang
diberkan Allah SWT. Memaknai kematian sebagai pensucian merupakan upaya
agar bisa berlabuh di pangkuan kasih sayang Allah dalam keadaan kembali suci.

oleh karenanya sesuai dengan berbagai jalan dan kasih sayang yang diberiNya,

15 Al-Qur’an, 2:264.
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janganlah manusia takut akan kematian.'® “Marilah kita pahami kematian sebagai
pensucian, sebagai kamar mandi. Supaya kita bisa berlabuh di pangkuan kasih

sayang Tuhan dalam keadaan bersih”’

Dalam tasawuf terdapat prinsip pembersihan diri yang disebut dengan tazkiyah
an nafs. Terdapat 2 prinsip tazkiya an nafs atau pensucian diri yang wajib dicamkan
oleh manusia. Hal pertama tentang pensucian diri harus berlangsung terus menerus.
Kesempurnaan manusia merupakan suatu hal yang tak terhingga. Ketika manusia
membersihkan dirinya, ia dapat mensucikan dirinya sampai pada tingkat yang tak
terhingga. Seorang mukmin tidak diperkenankan merasa cukup dengan proses
pensucian jiwanya. Hal kedua, karena pensucian diri merupakan suatu perjalanan
yang terus menerus, apabila seorang tersebut berhenti di tengah proses, maka oaa
jatuh kembali pada tingkat serendah-rendahnya. Ketika sedang terjemput mautnya,

ia akan jatuh ke jurang su al-khatimah.8
b. Hidup dalam penghayatan kematian

Makna kematian yang pertama merupakan bentuk proses penyucian, sedangkan
yang kedua merupakan kehidupan-antara. Kematian merupakan permulaan
kehidupan untuk menuju level berikutnya. Seperti sebelum dihidupkannya manusia
di bumi, manusia hidup di alam arwah yang kemudian berpindah ke rahim ibunya.

setelahnya manusia lahir datang ke muka bumi ini. Sesuai dengan proses

16 Jalaluddin Rakhmat, Memaknai Kematian, 25.
17 |bid., 53.
18 |hid., 220.
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pembersihan, manusia menjalani tiga macam kehidupan, yakni kehidupan di dunia,

kehidupan di alam barzakh dan kehidupan akhirat.

Dikutip dari tulisan Haidar Bagir, Kang Jalal dalam renungannya ketika usianya
65 tahun, “Masa telah meningglkan jejaknya dalam uban di kepala, dalam rabun di
mata, dalam keriput di kulit, dalam keringkihan seluruh tubuh. Betapa inginnya
sang waktu memberikanku arif dalam akalku, bersih dalam hatiku, suci dalam
rohaniku, serta zuhud dalam hidupku. Namun dalam usia senjaku, aku temukan
butir-butir penyesalan karena menghabiskan banyak masa untuk mengejar ambisi.
Aku dapatkan jeritan hati kesedihan karena malaikat lebh banyak menuliskan
keburukanku daripada kebaikanku, 7’m running out of time now. Melalui mata batin
dan keruhaniannya Jalaluddin Rakhmat menulis buku yang amat reflektif yakni

“Memaknai Kematian”.1®

Perjalanan dari menghembuskan nafas terakhir di dunia sampai tidur panjang,
kemudian bangkit kembali merupakan sebuah perjalanan yang panjang. Berapa
lamanya perjalanan yang dilalui tidak dihitung berdasarkan putaran matahari seperti
yang terjadi di muka bumi ini. Melalui amal-amal yang diperoleh lah perjalanan
terukur lama atau tidaknya. Semakin banyak kesalahan yang dilakukan maka
semakin jauh pula perjalanan yang akan ditempuh. Pada hari kiamat nanti Allah

akan membangkitkan mereka yang telah lama tidur. Namun semakin banyak dosa

19 Haidar Bagir, “Kembara Pemikiran Islam Kang Jalal”, https://geotimes.id/obituari/kembara-
pemikiran-islam-kang-jalal/ , diakses pada 14 March 2023.



https://geotimes.id/obituari/kembara-pemikiran-islam-kang-jalal/
https://geotimes.id/obituari/kembara-pemikiran-islam-kang-jalal/
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yang akan disucikan semakin lama juga perjalanannya dan semakin banyak juga

penderitaan yang disuguhkan di sana.?°

Bagaimana perhitungan dengan orang yang bertemu kematian di kala zaman
jauh dari zaman sekarang? Tidak benar jika Allah tidak berlaku adil. Orang yang
telah dilahirkan dan menjemput kematiannya jauh sebelum zaman sekarang berada
di alam barzakh, Allah Maha adil, orang-orang terdahulu tidaklah ditawan lebih
lama dari orang-orang yang mati satu menit sebelum datangnya kiamat.?!
Perjalanan yang dilalui tidaklah menggunakan ukuran lama di bumi. Wallahu

a’lam.

Dalam tasawuf perjalanan kerap disebut sebagai suluk, yakni menempuh
perjalanan. Pelaku yang sedang mengadakan perjalanan disebut salik. Manusia
harus senantiasa berjalan menuju Allah, a journey to Him a endless journey. Sebuah
perjalanan yang tak ada ujung.?? “Hai manusia sesungguhnya engkau ini bekerja
keras untuk menuju Tuhanmu, dengan pekerjaan yang seberat-beratnya supaya

kamu bertemu dengan Dia.” (Q.S al-Insygaq: 6).

Kematian alami yang semua makhluk akan mengalami sebagai suatu
keterpaksaan, karena suka atau tidak suka kematian akan datang menjemput raga
oleh Ibnu Araby. Dalam seluruh perjalanan menuju kepada Allah SWT kematian
hanyalah episode antara barzakh yang terentang antara dunia dan akhirat. Kematian

murninya adaah kehidupan baru dengan aturan dan pengalaman baru. Kematian

20 Jalaluddin Rakhmat, Memaknai Kematian, 33.
21 |pid., 32.
22 |hid., 162.
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hanyalah jembatan untuk menyeberang dari keburukan dan kesengsaraan ke surga
yang luas, kenikmatan yang abadi, maka siapakah yang tidak mau berpindah dari
penjara ke istana? Dunia merupakan penjara bagi orang-orang mukmin hingga
kematian sebagai jembatan ke surga dan jembatan bagi orang-orang kafir menuju

nerakanya.?®

Evolusi diri terus berkembang sesuai dengan amal-amal yang dilakukan.
Heidegger memaparkan bahwa kita terlempar di dunia ini tanpa kita rencanakan.
Heidegger menyebutnya Dasein (dipecah Da Sein, ada di sana). Ketika berada di
sana diberikan kebebasan untuk menentukan wujud, Das Sein. Dalam ilmu tasawuf
mewujudkan jati diri dengan amal biasa dikenal dengan tajassum ‘amal.?* Sebelum
dilahirkan manusia telah menyanggupi perintah untuk hidup dalam naunganNya,
setelah dilahirkan manusia mengemban kesanggupannya namun dalam kebebasan

ia akan memilih jalan yang diridhoi atau jalan yang dimurkai.
c. Reuni keluarga di surga

Mereka yang masuk surga bersama-sama seluruh Kkeluarganya, seperti
melakukan ‘reuni’ di akhirat. Reuni yang dilakukan di dunia merupakan suatu
pertemuan yang dibatasi oleh ruang dan waktu, reuni di dunia hanya dapat
berkumpul dan bersilaturrahmi dengan orang yang berada di satu tempat yang tidak
berjauhan dan dalam satu zaman dengan yang ditemui. Batasan ruang dan waktu

tersebut menjadi tirai sehingga tidak bisa mengadakan reuni dengan orangtua yang

2 1bid., 54.
2% 1bid., 80.
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telah mendahului atau dengan generasi-generasi yang belum diketahui. Namun

pada akhirat kelak, manusia melakukan reuni kembali dengan seluruh keluarganya.

Yang menyebabkan mereka dapat berkumpul kembali adalah mereka yang
senang menyambung tali silaturrahmi. Allah akan sambungkan tali silaturrahmi
kekeluargaan mereka nanti pada hari akhirat. Ruh dapat bergabung dengan ruh
orang suci dengan mengucapkan salam kepada mereka secara langsung. Pada waktu
sholat Kita diperintahkan untuk menyambung ruh dengan melakukan silaturrahim
yang melintasi ruang dan waktu, penghubungan kepada mereka disebut tawassul.
Seperti mengucapkan salam kepada pemimpin orang-orang suci yakni “As-

salamu’alayka ayyuha n-Nabiyyu warahmatu Allah wa barakaruh . %

B. Komaruddin Hidayat

1. Riwatyat Hidup Komaruddin Hidayat

Komaruddin Hidayat dilahirkan pada 18 Oktober 1953 di Magelang, Jawa
Tengah. Ayahnya yakni Imam Hidayat seorang tentara berpangkat praiurit, ibunya
telah meninggal ketika Komaruddin berumur 9 tahun. Komaruddin Hidayat tinggal

di desa Muntilan yang berlatar belakang keluarga ekonomi rendah.

Komaruddin mempunyai pendirian yang kuat dalam meraih pendidikan yang
terbaik. Komaruddin hidayat merupakan alumni pondok pesantren modern modern
di Pabelan dan pondok pesanten al-Iman (1971). Ketika mondok komaruddin
Hidayat mengidamkan kehidupan mahasiswa di dalam lingkup kampus merupakan

suatu fase hidup yang indah. Karena jarak pondoknya tidak jauh dari pusat kota

% 1bid, 120.
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Yogyakarta dan Magelang, la sering melihat rombongn mahasiswa mengadakan
kegiatan diskusi dengan Kiainya yang berada di pondok. Komaruddin juga melihat
Taruna Akademi Angkatan Bersenjata Republik Indonesia yang sering berkunjung
ke pondoknya. Baginya taruna tersebut terlihat gagah dan intelek, Komaruddin
berimajinasi bahwa dalam fase menjadi mahasiswa mengisi usianya dengan
berkegiatan dengan berada didalam komunitas intelektual yang teratur, damai dan

berbudi luhur.28

Komaruddin Hidayat memiliki motivasi yang kuat untuk meraih pendidikan
tinggi sejak kecil. Melalui tekadnya, Komaruddin berbekal nama teman aktivisnya
yang tinggal di Ciputat. Komaruddin Hidayat akhirnya memutuskan untuk hijrah
ke Jakarta. Sesampainya di Jakarta Komaruddin mengikuti ujian seleksi masuk
IAIN (kini menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta), karena biaya tes seleksi
masuk yang murah. Komaruddin mengambil jurusan Ilmu Perbadingan Agama di
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Keberhasilannya terdaftar sebagai mahasiswa
baru di perguruan tinggi negeri merupakan fase yang diidam-idamkan sejak berada
di pesantren, beliau menjalani hari-harinya deﬁgan penuh gairah. Kuliah sambil
bekerja baginya tak masalah, Komaruddin melihat peluang di komplek MABAD
Ciputat yang membutuhkan guru privat matematika dan agama. Pagi dihabiskan
dengan belajar di kampus, sorenya digunakan untuk privat agama dan bakti sosial
di komplek MABAD. Karirnya berkembang dan Komaruddin lebih dikenal di

komplek tersebut sebagai pelaksana tugas pengurus Rukun Kampung (RK) yang

% «“Siapakah Komaruddin Hidayat, Santri Sederhana Asal Muntilan yang Ditunjuk Sebagai Rektor
UIII?,”https://nationalgeographic.grid.id/read/131748057/, diakses 30 Januari 2023.
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mengurus KTP dan mengurus berbagai kepanitiaan acara sosial, sungguh di luar
ekspektasi Komaruddin yang dulunya hanya membayangkan sebagai karyawan
buruh atau pekerjaan apapun agar bisa menopang kehidupannya dalam mencari

ilmu dan pengalaman di kota besar Jakarta.?’

Dalam menempuh pendidikan tingginya Komaruddin aktif mengikuti
organisasi. Komaruddin Hidayat pernah mengikuti organisasi HMI (Himpunan
Mahasiswa Islam), aktitasnya membawa Komaruddin berkenalan dengan senior
sudah bekerja sebagai wartawan majalah Panji Masyarakat dibawah
kepemimpinan Buya Hamka, perkenalan tersebut membuka jalan baru bagi
Komaruddin yang ingin belajar dan bekerja menjadi wartawan. Positif yang ia
rasakan dalam kesehariannya ialah kemudahan dalam membuat kesimpulan ketika
perkuliahan dengan dosen berkat pengalaman jurnalistik yang meliput acara-acara
seminar. Komarudin bekerja sebagai wartawan selama 4 tahun seiring manjalani
proses meraih gelar strata satu tahun 1978 hingga 1982. Seta melanjutkan
pendidikan magister dan doktoralnya di Middle East Technical University

(METU), Ankara, Turki dengan mendaftar di Fakultas Sosial Jurusan Filsafat.?8

Setelah menamatkan kuliahnya pada tahun 1990, Komaruddin diminta oleh
Nurcholis Madjid dan Utomo Danajaya untuk bergabung di Yayasan Paramadina
dan menjabat sebagai Direktur Eksekutif Paramadina hingga kemudian

dipercayakan sebagai ketua Yayasan. Reputasi publik sebagai intelek muslim yang

2l Nur Ali Hamid, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Komaruddin Hidayat” (Skripsi: Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, 2020), 19.
28 bid., 19-20.



49

disandangnya dalam keahlian dan penguasaan ilmu agama yang mumpuni membuat
Komaruddin sibuk memenuhi undangan ceramah serta acara-acara di televisi
maupun radio. Sebagai akademisi Komaruddin menjadi dosen di fakultas
Pascasarjana IAIN Jakarta (1990), dosen pascasarjana di Universitas Indonesa
(1992), dan dosen di Sekolah Tinggi Filsafat Driyakara (1993), Guru Besar Filsafat
Agama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (2001-sekarang), Direktur Program
Pascasarjana UIN Jakarta (2005-2007), Direktur Eksekuif Yayasan Paramadina
(1996-2000), Dosen Universitas Gadjah Mada (2003), Komaruddin menjadi Rektor
dalam dua periode yakni 2006-2010 dan 2010-2015.%° Sekarang, Komaruddin
Hidayat menjabat sebagai Rektor di Universitas Islam Internasional Indonesia

(UI) periode 2019-2024.
2. Perjalanan Intelektual Komaruddin Hidayat

Komaruddin Hidayat tumbuh dari lingkungan pesantren sejak memasuki masa
remaja. Hal tersebut -menjadikan sosoknya yang paham akan penguasaan ilmu
agama sehingga menjadi tokoh besar dalam bidang agama Islam. Filsafat dan
mistisime adalah dua disiplin ilmu yang harus dimiliki seorang akademisi dalam
pemikiran Islam. Komaruddin Hidayat menyandang gelar Guru Besar dalam bidang
Filsafat Islam dan juga dikenal sebagai cendekiawan muslim, dalam bidangnya
menjadikan kedekatannya terhadap kajian mistisisme Islam yang merupakan tradisi

di lingkungan akademik IAIN.

29 Komaruddin Hidayat, Berdamai Dengan Kematian (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2009), 225-226.
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Dibekali disiplin ilmu filsafat dan mistisisme inilah jiwa seorang Komaruddin
Hidayat bergairah sebagai seorang analis runcing dalam bidang sosial keagamaan.
Pendapatnya tentang hadirnya agama dengan kandungan nilai-nilai kehidupan atau
himpunan norma yang berfungsi agar seseorang selamat dalam menjalani
kehidupannya di dunia maupun kehidupan di akhirat nanti setelah mati.
Komaruddin Hidayat mmemberikan arti makna dan tujuan hidup berdasarkan iman.
Kekuatan agama selalu memberikan makna dan harapan bagi seseorang yang
sedang dihadapkan dengan misteri hidup yang tidak bisa diterima lewat nalar. Hal

inilah yang menopang kekuatan agam aselalu eksis di sepanjang zaman.*

Komaruddin Hidayat tentang minatnya terhadap tasawuf tidak semata hanya
persinggahan saja, sebab tasawuf merupakan bagian dari mistisime Islam yang
menjadi fokus akademisnya. Berbekal dari filsafat dan mistisime lah mengantarkan
Komaruddin Hidayat menjadi seorang analis dalam sosial keagamaan. Corak
tasawuf Komaruddin Hidayat adalah tasawuf yang digandengkan dengan gagasan
transformasi sosial.>* Baginya tasawuf mengajarkan untuk tidak terlalu ambisius
dalam mengejar hidup yang hanya sementara. Sélalu bersyukur dan ganaah dengan
apa yang diberikan Allah akan menjadikan hidup lebih rileks dan nyaman.®?
Pandangannya tentang tasawuf memuat cakupan yang luas, Komaruddin pernah
menulis artikel diHarian Kompas edisi 11 Januari 2005 yang berjudul

“Kosmosentrisme Religius”, berbicara tentang gejala alam raya dari perspektif

30 Nur Ali Hamid, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Komaruddin Hidayat”, 24-25.

31 “prof. Dr. Komaruddin Hidayat,” https://paramadina.wordpress.com/2007/03/10/prof-dr-
komaruddin-hidayat/, diakses pada 30 Januari 2023.

32 Arwin Yusrudzal Nasution, “Analisis Isi Buku Psikologi Kematian Karya Komaruddin Hidayat,”
2007, 47.
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sufistik dimana menekankan perlunya memperlakukan alam raya sebagai himpunan

nama Tuhan.®®

Komaruddin jelas menunjukkan pandangan kesufiannya, menurutnya ada
banyak cara untuk meningkatkan kesucian jiwa manusia sehingga manusia kembali
ke nature bawaannya, yaitu selalu rindu untuk mendekat kepada Tuhan. Salah
satunya dengan upaya membangun pola hidup yang mengorientasikan diri pada
aspek ruhani dan melepaskan pandangan keduniaan, dalam tradisi tasawuf dikenal
dengan sikap zuhud. “dan Islam secara teoritis amat kaya dengan dimensi sufisme,
barangkali merupakan paket yang bisa disumbangkan kepada masyarakat modern
yang terkepung oleh hegemoi perbedaan”.®* Tasawuf memiliki daya pikat karena
tasawuf mewakili suatu dimensi dalam (esoteris) agama. Tasawuf menjanjikan
pengalaman keruhanian manusia yang selalu rindu akan Tuhannya, yakni
mukasyafah tersingkapnya jarak antar manusia dengan Tuhan. Tuhan bersifat
ruhani, maka untuk bertemu denganNya manusia harus berpakaian ruhgni, manusia
tidak akan bertemu dengan Tuhannya apabila masih dibungkus oleh pakaian

materi.®
3. Karya Komaruddin Hidayat

Komaruddin Hidayat merupakan contributor tulisan karena hobi dan
kebiasaannya menulis. Komaruddin aktif menulis di berbagai media massa yakni

Harian Kompas, Seputar Indonesia, Republika, dan lainnya. Beliau juga pernah

3 “Prof. Dr. Komaruddin Hidayat.”
3 Nasution, “Analisis Isi Buku Psikologi Kematian Karya Komaruddin Hidayat.”
% 1bid., 46.
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bergelut sebagai Dewan redaksi majalah Ulumul Qur’an (1991), dewan redaksi
jurnal Studia Islamika (1994), dewan editor dalam kepenulisan Encyclopedia of
Islamic World (1995).%° Beberapa karya-karya Komaruddin Hidayat yang

dibukukan:

Masa Depan Agama (1995), Memahami Bahasa Agama (1996)
- Tragedi Raja Midas (1998)

- Tuhan Begitu Dekat (2000)

- Wahyu di Langit, Wahyu di Bumi (2002)

- Menafsirkan Kehendak Tuhan (2003)

- Psikologi Kematian (2005)

- Berdamai dengan Kematian (2009)

- Spiritual Side of Golf (2010)

- 250 Wisdom, Membuka mata

- Menangkap Makna (2010)

- Agama Punya Seribu Nyawa (2012)

- Life’s Journey: Hidup Produktif dan Bel;makna (2013)

- Path of Life, Menanam Kebajikan dalam Setiap Langkah (2014)
- Psikologi Kebahagiaan (2015)

- Penjara-Penjara Kehidupan (2015)

- Iman yang Menyejarah (2018)

- Agama untuk Peradaban (2019).%’

% Hamid, “Konsep Kebahagiaan Perspektif Komaruddin Hidayat”, 23.
37 Sri Hidayati, "Problem Rasa Takut Terhadap Kematian Dan Hidayat (Analisis Bimbingan
Konseling Islam)”, 2010, t.h.
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4. Kematian menurut Komaruddin Hidayat

Komaruddin Hidayat memandang kematian sebagai sesuatu yang paling dekat,
yang paling pasti yang menghadang dengan setia dan sabar di hari kemudian.
Komaruddin memaparkan preferensinya tentang kematian, bahwa hidupnya selalu
dipengaruhi oleh pikirannya tentang kematian. Sebagai manusia suka atau tidak
suka kelak akan dijemput oleh kematian. Jika manusia menganggap kematian
sebagai ancaman yang menakutkan, maka manusia cenderung melupakannya
dengan membenamkan diri ke dalam kehidupan dunia dengan segala
kenikmatannya. Tetapi apabila manusia merindukan Tuhan, segala amal solih akan

disiapkan untuk meraih kebahagiaan hakiki dalam hidup setelah kematian.

Dalam menjelaskan tentang kematian Komaruddin Hidayat lebih memaparkan
dengan optimis, juga mengindahkan dan tidak ada sedikit kengerian yang tersirat.
Tak luput, Komaruddin Hidayat mengingatkan bahwa kematian yang indah akan
terjadi apabila manusia meninggal dalam keadaan senang beriman kepada Allah

dan senang berbuat baik.®

Kehidupan dan kematian dipandang dalam satu garis lurus yang tidak terputus
karena kematian tidak berarti berhentinya kehidupan. Melainkan perpindahan
dimensi waktu dan dimensi alam. Kematian merupakan tahapan proses
metamorphosis menuju penyempurnaan dan peningkatan kualitas hidup yag lebih

tinggi.>® Kehidupan diartikan sebagai estafet, estafet antar generasi yang

% Mega Herdina, “Konsep Komaruddin Hidayat Tentang Terapi Ketakutan Terhadap Kematian,”
Jurnal Studia Insania, Vol. 1, No. 2 (2013): 126.
39 Komaruddin Hidayat, Berdamai Dengan Kematian (Jakarta: Penerbit Hikmah, 2009), xiii.
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berkesinambungan secara turun temurun. Secara metafisis kehidupan dan kematian

merupakan tahapan estafet agar semakin dekat dengan Tuhan.

Manusia melanjutkan kehidupannya setelah kematian fisik. Komaruddin
berpendapat, bahkan setelah akhir kehidupan itu akan lebih hidup lagi, bahkan lebih
sejati. digambarkan seseorang yang bangun dari tidur dengan mimpi yang panjang,
kematian fisik yang menandai keterjagaannya. Komaruddin mengutip perkatan
Nabi: “Sesungguhnya dalam kehidupan dunia ini manusia itu tertidur, baru ketika
mati ia terjaga.”*® Bahwa setiap pagi adalah hari kelahiran dan sebaliknya setiap
malam adalah malam kematian,** karena setiap malam ketika seseorang tidur
sesungguhnya telah mengalam kematian sesaat sampai manusia diizinkan bangun

kembali.

Komaruddin Hidayat memandang hidup sebagai tradisi “pergi dan pulang”.
Semuanya dalam situasi transisi, bergerak maju dari detik, menit hari hingga tahun
berganti yang berujung pada titik akhir yang merupakan batas ahsolut untuk
mengakhiri jalan dan rute dunia kemudian kembali ke alam lain. Manusia akan
kembali ke kampung akhirat. Semua penghuni bumi ini sedang berjalan di atas
lorong waktu yang tak kenal mundur. Perjalanan akan terus berlangsung sampai

hari pembalasan berlangsung.

Hidup adalah festival dengan memperbanyak amal, tetapi setiap festival pasti
ada akhirnya. Hidup mempunyai batasan dan janganlah lupa diri jika berpesta. Dari

pernyataan Komaruddin Hidayat, hidup itu untuk dinikmati, hidup dijadikan ladang

40 1bid., xvi.
41 Abdul Karim, “Makna Kematian Dalam Perspektif Tasawuf,” Esoterik, Vol. 1, No. 1 (2015), 23.
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untuk beramal dan berbuat kebajikan dan hidup untuk kebahagiaan yang hakiki bagi

manusia yang berbuat kebajikan selama di dunia.*?

Airport merupakan ilustrasi kehidupan di dunia. Manusia Ssama-sama
menunggu di waiting room menunggu jam take off menaiki pesawat yang rute
perjalanannya melewati batas dunia. Perjalanan dunia yang mendekati jam dan
tanggal terbang menuju perjalanan akhirat, manusia mesti masuk melewati
mortality gate yang boarding passnya di tangan Izrail. Komaruddin mengingatkan
jadwal kematian yang pasti dengan menyambutnya dengan kesiapan dan penuh

antusias kegembiraan untuk memperkaya batin.*®

Waktu berjalan melaju untuk mendekati terminal akhir kehidupan, panggung
festival kehidupan akan berakhir. Apabila kelahiran menjadi awal dari perjalanan,
maka kematian menjadi batas akhir kehidupan di dunia. Agama Islam dengan tegas
mengatakan bahwa bagi orang mukmin kematian hanyalah suatu proses
metamorphosis untuk memasuki kehidupan yang lebih tinggi kualitasnya. Tidak
ada yang mampu mengelak akan datangnya gerbang kematian, kematian adalah
anugerah dari Tuhan, Tuhan tidak menciptakan kematian untuk menakuti manusia.
Komaruddin melayangkan apabila memandang kematian sebagai peristiwa yang
mengerikan dan menakutkan akan lebih menyakitkan. Pandang kematian dengan
kedamaian serta optimisme. Kematian hendaknya sebagai penyemangat melakukan

kebaikan sebanyak mungkin. Kematian diciptakan untuk mendorong manusia agar

42 Arwin Yusrudzal Nasution, “Analisis Isi Buku Psikologi Kematian Karya Komaruddin Hidayat,”
2007, 74.
4 Komaruddin Hidayat, Berdamai Dengan Kematian, 140-141.
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semakin banyak tabungan amal salihnya. Manusia akan merugi, kecuali mereka

berpegang teguh pada tali Allah dan mengisi harinya dengan amal kebaikan.**

Komaruddin Hidayat memberikan refleksi dengan keoptimisan menghadapi
kematian dengan memaknai kehidupan. Dengan memaknai kehidupan diharapkan
semakin semangangat menjalani kehidupan dengan hidup yang benar-benar
bernilai. Dimulai dari memaknai kelahiran yang membawa Amanah dari Allah
untuk menjadi pemimpin di muka bumiNya. Perjalanan hidup manusia bertujuan
agar manusia beribadah sebagai bekal untuk kehidupan selanjutnya setelah
melewati masa di bumi. Selanjutnya ketika berada dalam kenikmatan hidup
manusia hanya difasilitasi kepunyaan sesaat, suatu saat akan diambil oleh pemilik
sejati. Tidak ada kepemilikan abadi, sejatinya sang pemilik hanyalah Allah SWT.
Komaruddin hidayat berpendapat bahwa yang dimiliki di dunia ini hanyalah
berfungsi sebagai fasilitas instrumental untuk sesuatu yang lebih maknawi. Ketika
diberikan kenikmatan duniawi, misal bentuk harta, jabatan atau ilmg hendaknya

amanah yang diberikan Allah mampu menumbuhkan kebajikan (QS. Al-Mulk: 2).%

Memaknai panjang umur dengan tingkat produktivitas yang idealnya memiliki
kemakmuran dalam hal harta, ilmu dan amal.*® Karena konsep panjang umur
berkaitan denggan produktivitas, maka seseorang manusia dituntut untuk bekerja
sescara efektif dan cerdas untuk meraih keseimbangan kemakmuran. Kemudian

berlanjut dengan memaknai keabadian, menujunya seseorang pada kehidupan abadi

4 Ibid., 198-201.
4 Komaruddin Hidayat, Psikologi Kematian (Jakarta: Noura Books, 2015), 125.
%6 Ibid., 90.



57

harus mengalami kematian. Ketika keabadian dikaitkan dengan kehidupan di dunia,
maka keabadian termasuk dalam momentum yang tidak terikat oleh ruang dan
waktu, melainkan merasa menyatu dengan yang absolut. Dari momentum tersebut
kesadaran bermula untuk memahami dan menghayati makna keabadian, dalam
menjalani kehidupan di dunia penghayatan dalam setiap aktivitas hingga seseorang
memasuki zona Tuhan yang Maha Abadi.*” Sebagaimana Komaruddin mengutip
pendapat al-Ghazali dalam tulisannya: “Aktifitas manusia yag tidak dibersamai dengan

aktifitas keilahian bagaikan orang yang berjalan di lorong yang gelap, sebaliknya apabila
orang yang sekedar percaya Tuhan tanpa menimbulkan sifat-sifat agung Tuhan dalam

dirinya hanya bagaikan iblis”

Kematian merupakan pintu gerbang untuk memasuki kehidupan baru bagai
kebahagiaan sejati. Diibaratkan dengan anak sekolah, kematian merupakan arwah
dari orang-orang yang hidupnya penuh kesholehan untuk dinaikkan kelasnya.*®
Membayangkan makna kematian bukan berarti menjalani kepasifan, justru semakin
serius menjalani kehidupan mengingat fasilitas umur yang semall<in pendek.
Diibaratkan seseorang mengikuti lomba lari, rhaka akan semakin berpacu karena

adanya batas waktu untuk mencapai garis finish yang melegakan.

47 1bid., 99.
8 1bid., 115.



BAB IV
ANALISIS KOMPARATIF

Perjalanan hidup dan lika-liku pendidikan yang ditempuh oleh Jalaluddin
Rakhmat dan Komaruddin Hidayat membawa mereka menjadi cendekiawan
terkemuka. Kematian merupakan persoalan yang mudah untuk dibahas, karena
satupun manusia tidak bisa kembali membawa kabar apa yang terjadi setelah
kematian kecuali orang-orang yang diberi wahyu dan mukjizat oleh Allah. Namun
bisa dipastikan bahwa semua makhluk di muka bumi ini pasti akan mengalami
kematian. Banyak ilmuwan yang membawa dan menjabarkan berita tentang
kematian, yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadist Diantara yang lain yakni
Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat. Berikut analisis komparatif

Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat tentang kematian:

1. Persamaan Pemaknaan kematian Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin
Hidayat

a. Kematian sebagai penyucian

Jalaluddin Rakhmat menyebut makna kematian merupakan at-tamsish yakni
pensucian. Menurutnya, kasih sayang Allah yang telah menciptakan lagi
menghidupkan manusia dari keadaan suci, maka kemudian layaknya kembali dalam
keadaan suci pula. Makna kematian salah satunya sebaga proses pensucian terhadap

dosa-dosa yang tidak bisa dibersihkan sepanjang menjalani hidup di dunia.

1 Jalaluddin Rakhmat, Memaknai Kematian, (Depok: Pustaka liman, 2008), 15.
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Terdapat tiga episode kehidupan yang mensucikan manusia Hingga benar-benar
bersih layaknya setelah dilahirkan. Dengan kasih sayang Allah SWT tiga peluang

tersebut ialah ketika di dunia, di alam barzakh, kemudian di alam akhirat.

Sedang Komaruddin Hidayat menganggap kematian sebagai bentuk penyucian
dari sesuatu yang mongotori manusia dalam bentuk dosa. Kematian merupakan
peluang paling akhir bagi setiap makhluk hidup untuk membersihkan dirinya dari
dosa-dosa dan segala bentuk keburukan yang dibawanya. Penyucian ini kemudian
dimanifestasikan kepada dua golongan manusia, yakni golongan sebagai mukmin
atau golongan sebagai kafir hingga kehendak Tuhan yang akan membawanya pada

suatu pembalasan kelak di hari pembalasan.

Dalam tasawuf biasa dikenal dengan tazkiyah an nafs, merupakan sebuah
proses pensucian diri dari ruh yang kotor dari dalam diri seseorang menuju
kebaikan sehingga menjadi ruh yang lebih baik. Dengan mengikuti dan

mempraktikkan prinsip syariat hukum Islam.?
b. Salah satu estafet kehidupan adalah kematian

Kematian merupakan permulaan kehidupan untuk menuju level berikutnya.
Seperti sebelum dihidupkannya manusia di bumi, manusia hidup di alam arwah
yang kemudian berpindah ke rahim ibunya, setelahnya manusia lahir datang ke
muka bumi ini. Setelah selesai waktunya di dunia maka manusia akan berpindah ke

alam barzakh hingga menunggu datangnya kebangkitan. Ketika sedang menunggu,

2 Siti Mutholingah, “Metode Penyucian Jiwa (Tazkiyah Al-Nafs) dan Implikasinya bagi Pendidikan
Agama Islam,” Ta limuna Vol. 10, No. 01 (2021): 67-81.
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Jalaluddin Rakhmat mengingatkan yang menjadi penentu ialah amal sejak di dunia.
Maka naikkan level dengan banyak beramal agar menjelma menjadi teman kelak

pada masa menunggu dan masa-masa berikutnya.

Sedang Komaruddin kehidupan diartikan sebagai estafet antar generasi yang
berkesinambungan secara turun temurun. Secara metafisis kehidupan dan kematian
merupakan tahapan estafet agar semakin dekat dengan Tuhan. Manusia
melanjutkan kehidupannya setelah kematian fisik. Komaruddin berpendapat,

bahkan setelah akhir kehidupan itu akan lebih hidup lagi, bahkan lebih sejati.
c. Menghayati keberadaan

Jalaluddin Rakhmat memaknai kematian dengan kehidupan-antara. Kematian
merupakan permulaan kehidupan untuk menuju level berikutnya. Dalam seluruh
perjalanan menuju kepada Allah SWT kematian hanya episode antara barzakh yang
terlentang antara dunia dan akhirat. Kematian murninya adalah kehidupan baru
dengan aturan dan pengalaman baru. Kematian hanyalah jemBatan untuk
menyeberang dari keburukan dan kesengsaraan ke surga yang luas nan kenikmatan

yang abadi.

Komaruddin Hidayat memandang kehidupan dan kematian dipandang sebagai
satu garis lurus yang tidak terputus karena kematian tidak berarti berhentinya
kehidupan, melainkan perpindahan dimensi waktu dan dimensi alam. Kematian
merupakan metamorphosis menuju penyempurnaan. Manusia akan melanjutkan
kehidupannya setelah kematian fisik. Bahkan setelah akhir kehidupan itu akan lebih

hidup lagi, bahkan lebih sejati.
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Dalam tasawuf dikenal mati ikhtiyari yakni pembiasaan untuk menuju mati
idhtirari atau mati yang sesungguhnya. Mati ikhtiyari diwujudkan dengan
mengendalikan hawa nafsu dan kehendak duniawi. Dengan memaknai keberadaan,
salik dengan kehendaknya merelakan dirinya agar menjumpai mati idhtirari setelah
mencoba kehendaknya dengan mati ikhtiyari. Mati Ikhtiari menggambarkan para

salik menghayati keberadaanya dalam kehidupan.

d. Optimistis mengahadap kematian

Dengan kasih sayang Allah SWT selama periode kehidupan telah dikaruniai
proses pensucian. Mulai dari kehidupan di dunia, di alam barzakh kemudian
mengharap syafaat di alam akhirat. Ketika belum juga terputihkan dosa-dosanya,
sedang manusia telah melalui proses pensucian tersebut maka ampunan Allah
dengan kasih sayangnya. Dengan memahami kematian sebagai pensucian agar
kelak ketika berlabuh di pangkuan kasih Allah dalam keadaan bersih. Dengan

begitu, Jalaluddin Rakhmat mengimbau agar tidak takut mengadapi kematian.

Komaruddin Hidayat memberikan refleksi’' dengan keoptimisan menghadapi
kematian dengan memaknai kehidupan. Dengan memaknai kehidupan diharapkan
semakin bergairah menjalani kehidupan dengan hidup yang benar-benar bernilai.
Kematian merupakan pintu gerbang untuk memasuki kehidupan baru bagai
kebahagiaan sejati. Kematian merupakan arwah dari orang-orang yang hidupnya
penuh kesholehan untuk dinaikkan kelasnya. Membayangkan makna kematian
bukan berarti menjalani kepasifan, justru semakin serius menajalani kehidupan

mengingat fasilitas umur yang semakin pendek. Diibaratkan seseorang mengikuti
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lomba lari, maka akan semmakin berpacu karena adanya batas waktu untuk

mencapai garis capai yang melegakan.

Sebagaimana dalam ajaran Islam bahwa takut akan kematian ialah menyalahi
fitrah dan hanya mendatangkan kesengsaraan. tidak adanya manfaat untuk
merisaukan kematian karena dengan begitu tidak dapat merubah realita sedikit pun.
Ketakutan hanya membuang-buang potensi, tenaga dan mengeruhkan kehidupan.

Hal tersebut merupakan optimisme agar semakin taat kepada-Nya.®

2. Perbedaan makna Kematian Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat:

a. Meskipun sama-sama memaknai kematian sebagai pensucian, keduanya
memiliki penjabaran berbeda. Jalaluddin Rakhmat memaknai kematian
merupakan salah satu bentuk pensucian dari episode-episode kehidupan.
Dengan dasar ketika manusia dilahirkan ia dalam keadaan suci dan tunduk
kepada Allah, maka ketika akan kembali kepada Allah harus dalam keadaan
suci pula. Proses pensucian  terjadi di beberapa episode! kehidupan.
Sedangkan Komaruddin Hidayat menganggap kematian merupakan akhir
dari segala pensucian. Ketika manusia telah menjemput kematiannya, segala
amalnya akan terputus.

b. Kematian merupakan perjalanan untuk mencapai kehidupan yang abadi.
keduanya sepakat dengan hal tersebut namun kedua tokoh menganggap
‘perjalanan’ dalam pemaknaan yang berbeda. Jalaluddin Rakhmat

menganggap perjalanan dari menghembuskan nafas terakhir di dunia

% Nasution, “Analisis Isi Buku Psikologi Kematian Karya Komaruddin Hidayat”, 62.
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sampai hari kebangkitan kelak merupakan sebuah perjalanan yang panjang.
Berapa lamanya perjalanan yang dilalui tidak dihitung berdasarkan putaran
matahari seperti yang terjadi di muka bumi ini. Melalui amal-amal yang
diperoleh perjalanan terukur lama atau tidaknya. Semakin banyak kesalahan
yang dilakukan, maka semakin jauh pula perjalanan yang akan ditempuh.
Dalam pandangan Komaruddin Hidayat kehidupan sebagai tradisi “pergi
dan pulang” dalam situasi transisi, bergerak maju dari detik hingga tahun
berganti yang berujung pada titik akhir yang merupakan batas absolut untuk
mengakhiri jalan dan rute dunia kemudian kembali ke alam lain. Manusia
akan kembali ke kampung akhirat. Perjalanan akan terus berlangsung
sampai hari pembalasan berlangsung.
Komaruddin menganalogikan kematian sebagai peristiwa pulang kampung
bagi ruh. Ruh yang telah lama berada di tempat lain tentu akan sangat
bahagia apabila kembali ke tempat asalnya. Kematian juga demikian, dunia
merupakan tempat singgah untuk sementara waktu.* |

c. Jalaluddin Rakhmat ' tidak menggunakan istilah analogi sedangkan
Komaruddin Hidayat banyak menggunakan analogi seperti “Hidup adalah
festival, kematian merupakan estafet, kematian merupakan tradisi pergi dan
pulang, gambaran hidup seperti di Bandara, mortality gate seperti boarding

pass di tangan Izrail”.

4 Mega Herdina, “Konsep Komaruddin Hidayat tentang Terapi Ketakutan terhadap Kematian”, 121.
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d. Pemaknaan keberadaan penting perannya untuk memaknai kematian.
Jalaluddin Rakhmat memberi makna dengan hidup dalam penghayatan
kematian. Tentang bagaimana menjabarkan fungsi amal ketika sedang
menunggu hari kebangkitan. Menghindari suul khatimah, mengharap
syafa’at oleh Nabi Muhammad SAW, tentang bagaimana keluarga antar
generasi akan berkumpul kelak di surga. Amal bagai jalan utama untuk
memperoleh keinginan-keinginan tersebut. Dengan memelihara amal maka
diharapkan dalam menjalani kehidupan dalam penghayatan kematian.
Jalaluddin Rakhmat lebih condong untuk memelihara dengan penghayatan
untuk menjemput kematian.

Komaruddin Hidayat condong untuk optimis dan bergairah untuk
menjemput kematian, jika dianalisa dalam bukunya Psikologi Kematian,
Komaruddin memberikan beberapa terapi untuk mengubah pikiran buruk
tentang kematian agar diubah menjadi ketakutan yang bermakna dengan
mengubah perilaku menjadi lebih'baik. Komaruddin mengimba;J agar selalu
dekat dengan Allah serta mengingat Allah, menambah wawasan kematian
tentang bagaimana pemaknaan hidup dan merenungi terciptanya kehidupan
serta kehidupan yang akan terjadi kelak, dan melepaskan diri dari
kepemilikan duniawi. Jika ditarik dalam ilmu psikologi, Komaruddin
Hidayat menerapkan terapi rational-emotive-behaviour therapy oleh Albert
Ellis. Terapi ini bertitik pada berpikir secara rasional dengan pengubahan
keyakinan irasional yang merusak emosional dan tingkah laku. Albert Ellis

mengarahkan tujuan utama yakni meminimalkan pandangan yang



memperkecil diri,
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dengan Dberpikir rasional membantu diri untuk

membangun hidup yang lebih realistik.

Persamaan

Perbedaan

pensucian

Kematian  sebagai  suatu  bentuk

Jalaluddin  Rakhmat  memandang
kematian sebagai salah satu bentuk
pensucian.

Komaruddin  Hidayat memandang
kematian sebagai akhir dari segala

pensucian.

Kematian sebagai salah

kehidupan

satu estafet

Jalaluddin  Rakhmat ~ memandang
kematian sebagai suatu perjalanan.

Komaruddin  Hidayat memandang
kematian sebagai pulang kampung
yang merupakan titik singgah dalam

kehidupan.

Kematian sebagai

keberadaan

penghayataan

Jalaluddin Rakhmat memaknai adanya
kematian dengan penghayatan dalam
kehidupan agar menuju kehidupan

yang lebih baik.

% Sri Hartati, “Konsep Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) Berbasis Islam
untuk Membangun Perilaku Etis Siswa,” Genta Mulia, Vol. 8, No. 2 (2017), 18.




66

Komaruddin Hidayat menggunakan

keoptimisan untuk  menghadapi

kematian. Memecahkan rasa takut agar

diubah menjadi ketakutan yang

bermakna dengan mengubah perilaku
menjadi  lebih  baik, merenungi
terciptanya kehidupan serta kehidupan

yang akan terjadi kelak.

Keoptimisan dalam mencapai kematian

dan mengusahakan dalam keadaan baik

Komaruddin Hidayat menggunakan

analogi  dalam  menggambarkan

suasana kehidupan.




BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Kematian merupakan terputusnya keterkaitan dan terpisahnya hubungan antara
jiwa dengan raga, perubahan keadaan ditandai dengan berpindahnya dari satu alam
ke alam yang lain. Setelah menguraikan dan menganalisa tentang kematian menurut

Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat maka dapat dismpulkan:

1. Pemikiran Jalaluddin Rakhmat tentang kematian, kematian sebagai sesuatu
yang paling dekat, yang paling pasti, yang menghadang dengan setia dan sabar
di hari kemudian. Sebagai manusia suka atau tidak suka kelak akan dijemput
oleh kematian. Jika manusia menganggap kematian sebagai ancaman yang
menakutkan maka manusia cenderung melupakannya dengan membenamkan
diri ke dalam kehidupan dunia dengan segala kenikmatannya. Tetapi apabila
manusia merindukan Tuhan, segala amal solih akan disiapkan untuk meraih
kebahagiaan " hakiki dalam hidup - setelah kematian. Seruan komaruddin
Hidayat dalam memaknai kematian sebagai sesuatu yang akan menjadikan
manusia lebih sempurna akan membawa kabar positif untuk kesadaran diri
daripada membayangkannya dengan menghina dirinya dengan ketakutan
berlebih. Dengan kematian manusia akan menjadi lebih suci, dengan kematian
manusia akan menapaki derajat yang lebih tinggi, dengan kematian akan
menjadikan manusia lebih dekat dengan Tuhannya, dengan kematian akan

menjadikan semangat beribadah.
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2. Persamaan pemikiran Jalaluddin Rakhmat dan Komaruddin Hidayat tentang

Kematian adalah Kematian sebagai proses pembersihan agar kembali suci
seperti setelah dilahirkan melalui proses-proses pensucian. Sedangkan
perbedaannya adalah Jalaluddin Rakhmat beranggapan bahwa kematian
merupakan pintu gerbang pembersihan sedang Komaruddin Hidayat beranggap

kematian merupakan akhir dari proses pensucian.

B. Saran

Setelah menyelesaikan kepenulisan skripsi, adapun saran yang mungkin

berguna dalam menjalani sisa kehidupan sehingga apa yang terkandung dalam

skripsi ini dapat benar-benar diimplementasikan pada kehidupan, dapat

memberikan ssumbangan dalam menciptakan ketenangan lahiriyah dan batiniyah

tentang pandangan persoalan kematian. Adapun saran-saran sebagai berikut:

1.

3.

Hadapi kehidupan dengan pertanggung jawaban. Hidup dibawah naungan
penghayatan kematian bukan mendorong sikap untuk pesimis, melainkan agar
selalu terbayang vonis kematian sehingga dapat menjalani kehiaupan lebih
mindfull dengan iman ihsan.

Lebih menggali tentang kehidupan dan fase-fase kehidupan yang lain
berdasarkan al-Qur’an dan Hadist.

Apabila skripsi dikaji peneliti selanjutnya, berharap adanya kajian ulang yang
lebih kritis terhadap penelitian ini agar pengetahuan dan wawasan pembaca lebih

dalam.

Akhir kata, semoga penelitian ini bermanfaat bagi penulis dan siapapun yang

membaca.
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